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ABSTRAK

M Hafidz Rahman, pengembangan sistem informasi pelayanan ibu hamil pada
platform Android berbasis lokasi.

Dosen Pembimbing: Herman Tolle, Dr. Eng., S.T, M.T dan Ratih Kartika Dewi,
S.T., M.Kom

Selama periode tahun 2013 sampai 2015, angka kematian ibu hamil dan bayi
di Kabupaten Malang masih tergolong tinggi. Berdasarkan data yang didapat dari
Dinas Kesehatan Kabupaten Malang, Tahun 2013 hinga tahun 2015 rata-rata
sebanyak 125 bayi dan 15 ibu hamil meninggal dunia setiap tahunnya.
PUSKESMAS sebagai salah satu tenaga kesehatan telah berupaya secara
maksimal untuk mebantu mengurangi AKI (Angka Kematian lbu) di Kabupaten
Malang. Namun pada proses pelaksanaannya, PUSKESMAS seringkali menemui
kendala dalam melakukan pendataan terhadap ibu hamil dikarenakan masih
menggunakan metode manual. Selain itu, kinerja PUSKESMAS dinilai kurang
maksimal pada saat menghadapi kondisi darurat pasien ibu hamil yang dapat
berakibat fatal. Hal ini dikarenakan susahnya menemukan alamat pasien ibu
hamil di daerah pedesaan. Untuk menghadapi hal tersebut, penelitian ini
melakukan pengembangan sistem informasi ibu hamil berbasis lokasi yang
berfungsi untuk melakukan pendataan dan pengawasan agar PUSKESMAS dapat
mempersiapkan diri menghadapi kondisi darurat. Hasil yang diperoleh dari
pengujian usability diperoleh hasil dengan kategori sangat baik menurut skala
likert dengan nilai 88,68% untuk pengguna bidan, dan 83,33 % untuk pengguna
ibu hamil dari rentang 100%. Sehingga dari penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa sistem informasi pelayanan ibu hamil dapat menunjang dan
mempermudah PUSKESMAS Kecamatan Karangploso dalam melakukan
pendaatan dan pengawasan terhadap pasien ibu hamil.

Kata kunci: Sistem Informasi, Ibu Hamil, Android, Berbasis Lokasi



ABSTRACT

M Hafidz Rahman, Development of information system services of pregnant
women in Android platform using location based method.

Supervisors : Herman Tolle, Dr. Eng., S.T, M.T dan Ratih Kartika Dewi, S.T.,
M.Kom

During the period of 2013 to 2015, the mortality rate of pregnant women and
infants in Malang Regency is still high. Based on data obtained from the Health
Office of Malang Regency, 2013 until 2015 on average as many as 125 babies
and 15 pregnant women die every year. PUSKESMAS as one of the health
worker has done its best to help reduce AKI(Maternal Mortality Rate) in Malang
Regency. But in the process of implementation, PUSKESMAS often encounter
obstacles in the data collection of pregnant women. In fact, data collection is still
using manual method so that it can cause difficulties in data collection and
checking. In addition, if there is an emergency condition which requires the
PUSKESMAS to take action, it is often encountered an obstacle in finding the
patient's address because of poorly recorded rural road conditions. Whereas at
that time it takes time and action as effectively as possible to avoid events that can
be fatal to the safety of mother and child. Solutions that can be used by
PUSKESMAS by utilizing technology in doing data collection to pregnant mother
that is by making information system that can record pregnant woman who do
control. PUSKESMAS midwife can also do data collection of pregnant women
using location based service technology, making it easier for PUSKESMAS to
find the location of the patient's house.

Keywords: Information System, Pregnant Mother, Android, Location Based
Service
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Angka kematian ibu (AKI) di Indonesia pada saat ini tergolong cukup tinggi.
Menurut WHO, angka kematian ibu merupakan angka kematian selama masa
kehamilan atau dalam masa 42 hari setelah berakhirnya kehamilan yang
diakibatkan oleh semua sebab yang terkait dengan atau diperberat oleh
kehamilan atau penanganannya. Berdasarkan data yang dirilis oleh lembaga
Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) pada tahun 2012, selama
kurun waktu 1997-2007 angka kematian ibu (AKI) mengalami penurunan dari 390
menjadi 228 per 100.000 kelahiran hidup. Namun pada kurun waktu 2012, angka
kematian ibu (AKI) kembali naik menjadi 359 per 100.000 kelahiran hidup
(KEMENKES, 2014). Oleh karena itu demi menekan tingginya AKI di Indonesia, di
dalam penyelenggaraan upaya kesehatan ibu hamil harus mendapatkan
perhatian khusus.

Selama periode tahun 2013 sampai dengan 2015, angka kematian ibu hamil
dan bayi di Kabupaten Malang masih tergolong tinggi. Dari data yang didapat
dari Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabupaten Malang, Tahun 2013, angka kematian
bayi mencapai 130 jiwa dan 25 orang ibu hamil. Kemudian pada 2014 tercatat
162 bayi dan 27 ibu hamil meninggal dunia. Adapun selama semester pertama
2015, yakni Januari sampai Juni, 81 bayi dan 17 ibu hamil meninggal dunia
(JatimTimes, 2016). Tentu hal ini menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh
tenaga kesehatan dan dinas terkait. Hal ini dikarenakan menurut Survei Indikator
Kesehatan Nasional (Sirkesnas) pada tahun 2016 mencatat, hanya sekitar 74,7%
ibu hamil yang rutin memeriksakan kandungannya. Hal ini dapat diartikan secara
nasional masih terdapat 25% ibu yang janinnya tumbuh dan berkembang tidak
terpantau oleh tenaga kesehatan (Malang Times, 2017). Selain itu, dilansir oleh
WHO pada tahun 2008 salah satu penyebab yang paling memungkinkan ketiga
yang menyebabkan meninggalnya ibu hamil adalah pendarahan. Pendarahan
dapat terjadi selama masa kehamilan ataupun masa persalinan. Terlambatnya
penanganan pada masa persalinan dapat berakibat fatal yang dapat
mengakibatkan kematian. Sehingga sangat diperlukan kordinasi yang baik antara
Dinas Kesehatan terkait dan juga para ibu hamil agar tidak terjadi suatu kondisi
yang dapat berakibat fatal.

Dalam melakukan upaya pelayanan kesahatan, PUSKESMAS menjadi salah
satu ujung tombak dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat.
PUSKESMAS merupakan unit pelaksana teknis dinas kesehatan kabupaten/kota
yang bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu
wilayah kerja (PERMENKES, 2014). Dalam pelaksanaannya PUSKESMAS telah
berusaha sebaik mungkin untuk melakukan pelayanan terhadap masyarakat,
terutama untuk ibu hamil. Dengan memberikan pelayanan yang baik dan
maksimal, PUSKESMAS diharapkan dapat membantu mengurangi AKI terutama
di Kabupaten Malang, khusususnya di Kecamatan Karangploso. Namun pada



pelaksanaannya PUSKESMAS Kecamatan Karangploso seringkali menemui suatu
kendala dalam melakukan pendataan terhadap pasien terutama terhadap ibu
hamil. Pada faktanya pendataan masih menggunakan metode manual sehingga
dapat menyebabkan kesulitan dalam melakukan pendataan ulang ataupun
pengecekan. Pendaatan yang dimaksudkan disini adalah, PUSKESMAS
Kecamatan Karangploso disini tidak memiliki data yang dapat menginformasikan
kapan waktu persalinan dari setiap pasien ibu hamil. Kebanyakan dari semua
data masih tersimpan pada buku KIA yang dimiliki oleh pasien ibu hamil itu
sendiri. Sehingga apabila terjadi kurangnya kesadaran dan partisipasi masyarakat
desa untuk melakukkan kontrol kandungan, dapat menyebabkan PUSKESMAS
menjadi kurang maksimal dalam melakukan tugasnya. Selain itu apabila terdapat
terdapat suatu kondisi darurat yang dimana mengharuskan PUSKESMAS dalam
melakukan tindakan, di sini sering ditemui sebuah kendala dalam menemukan
alamat pasien dikarenakan kondisi jalan di pedesaan yang kurang terdata dengan
benar. Padahal pada saat itu diperlukan waktu dan tindakan seefektif mungkin
agar tidak terjadi kejadian yang dapat berakibat fatal. Untuk membantu
PUSKESMAS dalam menjalankan tugasnya, dirasa perlu adanya sebuah aplikasi
yang dapat membantu PUSKESMAS dalam melakukan pendataan serta pemetaan
yang dapat menjembatani antara pihak PUSKESMAS dan juga ibu hamil.

Sebagai salah satu Negara yang berkembang, Indonesia merupakan salah
satu negara yang mengikuti proses perkembangan teknologi. Pada tahun 2018
dari total penduduk Indonesia yang berjumlah 250 juta jiwa, 100 juta lebih jiwa
telah menggunakan smartphone (KOMINFO, 2015). Dari total 100 juta lebih jiwa
yang menggunakan smartphone, 77% diantaranya menggunakan smartphone
Android. Banyaknya pengguna smartphone terutama yang memiliki sistem
operasi Android, diharapkan dapat memberikan suatu manfaat kepada
masyarakat Indonesia. Dengan memanfaatkan teknologi maupun fitur yang ada
di smartphone, diharapkan dapat membantu menyelesaikan suatu masalah yang
ada di Indonesia terutama dibidang kesehatan.

Pada penelitian kali ini, untuk mengetahui kualitas bagus atau layaknya
sebuah aplikasi yang dikembangkan satunya dapat diukur dari tingkat usability.
Menurut Nielsen usability mencakup 5 komponen, yaitu learnability, efisiensi,
memorability, error, satisfaction. Learnability merupakan sebuah pengukuran
tingkat usability yang dimana mengukur seberapa mudah pengguna untuk
memahami dan menggunakan pada saat petama kali penggunaan aplikasi.
Efisiensi merupakan sebuah pengukuran tingkat usability yang dimana mengukur
seberapa cepat pengguna untuk memahami dan menggunakan pada saat
petama kali penggunaan aplikasi. Memorability merupakan sebuah pengukuran
tingkat usability yang dimana mengukur seberapa mudah pengguna untuk
memahami dan menggunakan untuk beberapa kali proses penggunaan aplikasi.
Erorr merupakan sebuah pengukuran tingkat usability yang dimana mengukur
seberapa banyak pengguna mekaukan kesalahan pada saat penggunaan aplikasi.
Serta yang terakhir adalah Statisfaction merupakan sebuah pengukuran tingkat
usability yang dimana mengukur tingkat kepuasan dari pengguna pada saat
penggunaan aplikasi (Nielsen Norman Group, 2018).



Solusi yang dapat digunakan oleh PUSKESMAS dengan memanfaatkan
teknologi dalam melakukan pendataan terhadap ibu hamil yaitu dengan
membuat sistem informasi yang dapat mendata para ibu hamil yang melakukan
kontrol. Pendataan yang dimaksudkan dapat berupa sebuah pemetaan atau
visualisasi persebaran dari ibu hamil yang ada di Kecamatan Karangploso
berdasarkan lokasi ibu hamil tersebut tinggal. Penggambaran dari visualisasi peta
persebaran ibu hamil pada nantinya akan dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu,
usia kehamilan trimester pertama, trimester kedua, trimester ketiga dan semua
pasien ibu hamil yang ada di Kecamatan Karangploso. Selain itu setiap tanda atau
marker pada peta juga akan disertai icon yang dapat menggambarkan tingkat
resiko kehamilan dari pasien ibu hamil. Apakah termasuk tingkat resiko rendah,
resiko tinggi atau resiko sangat tinggi. Dengan adanya pengelompokan
berdasarkan usia kehamilan serta adanya informas, nantinya diharapkan dapat
membantu dari pihak PUSKESMAS dalam memberikan informasi serta melakukan
antisipasi maupun tindakan berdasarkan informasi yang telah disediakan oleh
aplikasi. Selain itu bidan PUSKESMAS juga dapat melakukan pendataan rumah
para ibu hamil menggunakan teknologi berbasis lokasi, sehingga lebih
memudahkan pihak PUSKESMAS untuk mencari lokasi rumah dari pasien
tersebut. Berdasarkan uraian di atas menjadi dasar dan latar belakang dalam
melakukan penelitian pada skripsi yang berjudul “Pengembangan Sistem
Informasi Pelayanan Ibu Hamil pada Platform Android Berbasis Lokasi ( Studi
Kasus: PUSKESMAS Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang )”

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas pada bagian latar belakang,
bebeapa rumusan permasalahan yang dibahas pada penelitian ini penelitian
dapat disusun sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil perancangan dan implementasi sistem informasi pelayanan
ibu hamil yang dapat menunjang dan mempermudah pelayanan pada pasien
ibu hamil dalam hal pendataan dan pengawasan pada PUSKESMAS
Karangploso?

2. Bagaimana pengujian dari sistem informasi pelayanan ibu hamil dapat
menunjang pelayanan pada PUSKESMAS Karangploso?

1.3 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian kali ini yaitu dapat tersedianya
sebuah aplikasi sistem informasi pelayanan ibu hamil pada platform Android
yang dapat membantu melakukan pendataan dan juga pengawasan terhadap ibu
hamil untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan pengawasan pada
PUSKESMAS Kecamatan Karangploso Kabuten Malang dengan tingkat usabilitas
yang baik.



1.4 Manfaat
Manfaat untuk pengguna aplikasi antara lain sebagai berikut:

1. Menyediakan sarana agar PUSKESMAS lebih mudah untuk melakukan
pendataan terhadap pasien, khususnya para ibu hamil.

2. Menyediakan sarana agar PUSKESMAS lebih dapat mempersiapkan diri
menghadapi situasi darurat kelahiran dengan menggunakan layanan
monitoring ibu hamil yang telah disediakan oleh aplikasi.

3. Menyediakan sarana pencarian alamat pasien, khususnya para ibu hamil
menggunakan teknologi berbasis lokasi, sehingga lebih cepat dan efeisien
dalam melakukan penanganan terutama pada saat darurat.

1.5 Batasan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan dan rumusan masalah yang
ditemukan maka penelitian ini mempunyai batasan sebagai berikut:

1. Rancangan aplikasi Android dibangun menggunakan metode native.

2. Aplikasi berjalan pada perangkat bergerak yang menggunakan sistem operasi
Android dengan versi minimum jelly bean 4.1.

3. Sistem hanya menyediakan pendataan untuk pasien ibu hamil tidak untuk
pendataan pasien lainnya.

4. Data yang dikelola hanya sebatas data yang dibutuhkan dalam melakukan
visualisasi peta bersebaran ibu hamil.

5. Penelitian ini hanya difokuskan terhadap PUSKESMAS Karangploso Kabupaten
Malang.

1.6 Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

BAB | Pendahuluan

Pada bab pendahuluan akan dibahas mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfaat, batasan masalah, serta sistematika pembahasan yang
nantinya akan menjadi dasar acuan dalam proses penulisan skripsi.

BAB Il Landasan Kepustakaan

Pada bab landasan kepustakaan akan dibahas mengenai landasan kepustakaan
yang dibutuhkan dalam proses penelitian. Selain itu juga dibahas mengenai teori
dan juga acuan yang diperlukan dalam penelitian yang dapat berasal dari
berbagai jurnal ataupun sumber lainnya yang akan dibahas pada landasan teori.

BAB Ill Metodologi Penelitian



Pada bab metodologi penelitian akan dibahas mengenai berisi mengenai
metodologi yang natinya akan digunakan dalam proses penelitian. Metodologi
penelitian terdiri dari penjelasan landasan pustaka, rekayasa kebutuhan,
perancangan, implementasi, pengujian dan analisis serta penarikan kesimpulan
dari penelitian yang telah dilakukan.

BAB IV Rekayasa Kebutuhan

Pada bab rekayasa kebutuhan akan dibahas mengenai pembahasan rekayasa
kebutuhan yang sistem informasi pelayanan ibu hamil yang mana meliputi
gambaran umum sistem, analaisis kebutuhan, identifikasi aktor, identifikasi
kebutuhan, pemodelan kebutuhan, analisis data dan analisis user experience
yang nantinya akan digunakan dalam melakukan perancangan sistem.

BAB V Perancangan

Pada bab perancangan akan dibahas mengenai perancangan sistem informasi
pelayanan ibu hamil yang dimana meliputi perancangan arsitektur sistem,
activity diagram, perancangan sequence diagram, perancangan basis data,
perancangan antarmuka.

BAB VI Implementasi

Pada bab implementasi akan dibahas mengenai implementasi proses
implementasi kebtuhan yang telah didefinisikan kedalam bentuk kode program.
Implementasi terdiri dari spesifikasi sistem dan implementasi sistem.

BAB VII Pengujian dan Analisis

Pada bab pengujian dan analisis akan dibahas mengenai proses pengujian
terhadap sistem yang sudah dibuat. Kemudian hasil pengujian yang telah didapat
akan dilakukan analisis untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem dalam
meberikan solusi.

BAB VIIl Kesimpulan dan Saran

Pada bab kesimpulan dan saran akan dibahas mengenai kesimpulan yang telah
didapat dari hasil proses penelitian skripsi. Kemudian akan diberikan saran untuk
melakukan perbaikan ataupun pengembangan untuk penelitian yang akan
datang.



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

Pada bab akan dibahas mengenai landasan kepustakaan yang nantinya akan
digunakan sebagai acuan ataupun landasan dalam proses penelitian. Landasan
kepustakaan berisi tentang kajian kepustakaan yang membahas penelitan
sebelumnya yang memiliki kemiripan dengan peneltian yang dilakukan, serta
berisi landasan teori yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian. Dasar teori
yang digunakan pada penelitian ini berasal dari buku maupun jurnal yang ada
pada penelitian yang sebelumnya. Dimana landasan teori yang digunakan
meliputi pengertian PUSKESMAS , Sistem Informasi, MySQL, Javascript Object
Notation (JSON), Location Based Service (LBS), Google Maps API , dan Pengujian
Perangkat Lunak.

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian terdahulu yang memiliki judul “Sistem Informasi Publik Layanan
Kesehatan Menggunakan Metode Location Based Service Di Kota Semarang”
yang dilakukan Jefri Alfa Razaq pada tahun 2014 membahas bagaimana
meningkatkan layanan publik terutama pada bidang kesetahan menggunakan
sebuah sistem informasi yang memanfaatkan teknologi location based service.
Dimana aplikasi tersebut dapat menampilkan informasi peta dan rute perjalanan
menuju lokasi layanan kesehatan di kota Semarang menggunakan data pada
database yang di update oleh admin melalui website (Razaq Jefri & Jananto,
2014).

Pada penelitian selanjutnya yang berjudul “Pemanfaatan Google Maps API
Untuk Pembangunan Sistem Informasi Manajemen Bantuan Logistik Pasca
Bencana Alam Berbasis Mobile Web ( Studi Kasus : Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Yogyakarta )” yang dilakukan oleh Faya Mahdia pada
tahun 2013 berlokasi di Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Penelitian
tersebut membahas mengenai penggunaan sistem informasi untuk mengatur
bantuan logistic pasca terjadinya bencana alam menggunakan mobile website.

Sistem informasi manajemen logistik yang dihasilkan dapat digunakan untuk
mengelola data logistik yang dimiliki oleh posko. Pengelolaan logistik mencakup
manajemen data logistik yang masuk, logistik yang tersedia dan data
penggunaan logistik. Dimana peta setiap posko dan juga jalur menuju posko
tersebut dapat dilihat dengan memanfaatkan teknologi Google Maps API
(Mahdia & Noviyanto, 2013).

2.2 PUSKESMAS

PUSKESMAS merupakan salah satu tenaga pelayanan masyarakat yang
bergerak di bidang kesehatan. Definisi Pusat Kesehatan Masyarakat yang
disingkat PUSKESMAS menurut peraturan Menteri Kesehatan Indonesia ayat 30
pasal 1 adalah unit pelaksanaan teknis dinas kesehatan kabupaten atau kota
yang bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu



wilayah kerja (PERMENKES, 2014). PUSKESMAS memiliki tujuan Mendukung
tercapainya tujuan pembangunan kesehatan nasional yakni meningkatkan
kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang yang
bertempat tinggal di wilayah kerja PUSKESMAS. PUSKESMAS memiliki tanggung
jawab dalam pelakasanaan kesehatan dalam suatu wilayah.

Fungsi utama yang dimiliki PUSKESMAS adalah:

1. Berupaya menggerakkan lintas sektor dan dunia usaha di wilayah kerjanya
agar menyelenggarakan pembangunan yang berwawasan kesehatan.

2. Aktif memantau dan melaporkan dampak kesehatan dari penyelenggaraan
setiap program pembangunan di wilayah kerjanya.

3. Mengutamakan pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakit tanpa
mengabaikan penyembuhan dan pemulihan.

4. Pusat pemberdayaan keluarga dan masyarakat.

2.3 Sistem Informasi

Pada saat ini sistem informasi sering digunakan dalam mengatasi ataupun
memecahkan suatu masalah. Sistem informasi adalah suatu kombinasi
teratur apapun dari people (orang), hardware (perangkat keras), software
(piranti  lunak), = computer  networks and data = communications
(jaringan komunikasi) dan database (basis data) yang mengumpulkan, mengubah
dan menyebarkan informasi di dalam suatu bentuk organisasi (O’Brien, 2005).
Sehingga dapat dikatakan bahwa sistem informasi merupakan sebuah kegiatan
mengumpulkan dan menyebarkan informasi di dalam suatu bentuk organisasi.

2.4 MysQl

MySQL merupakan Relational Database Mangement System (RDBMS)
yang didistribusikan secara gratis di bawah lisensi GPL (General Public License).
Dimana setiap orang bebas untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh
dijadikan produk turunan yang bersifat closed source atau komersial. MySQL
sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam database sejak
lama, yaitu SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep
pengoperasian database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan
data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara
otomatis (Nugroho & Huda, 2010).

2.5 Javascript Object Nation (JSON)

JSON merupakan sebuah format data yang digunakan untuk melakukan
pertukaran data. Pertukaran data pada JSON dapat dilakukan dalam satu
komputer device atau berbeda komputer maupun berbeda platform. Hal ini
dkarenakan JSON cukup mudah untuk ditulis serta dibaca oleh manusia serta
mudah diterjemahkan (decode) ataupun dibuat (encode) oleh komputer (JSON
ORG, 2016). JSON terbuat dari dua buah struktur yang pertama nama atau nilai
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dan yang kedua nilai terurutkan. Untuk struktur yang pertama biasa disebut
dengan JSON object dan sedangankan untuk yang kedua biasa disebut dengan
JSON Array. Untuk lebih jelas mengenai bentuk notasi pada JSON object dapat
dilihat pada Gambar 2.1 dan untuk bentuk notasi pada JSON array dapat dilihat
pada Gambar 2.2.

Gambar 2.1 Notasi JSON Object
Sumber: JSON ORG (2016)
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Gambar 2.2 Notasi JSON Array
Sumber: JSON ORG (2016)

2.6 Location Based Service (LBS)

Location Based Services yang sering disebut LBS merupakan sebuah layanan
lokasi pada perangkat mobile yang digunakan untuk menentukan lokasi dari
suatu tempat. LBS merupakan sebuah layanan yang dimana akan aktif apabila
terjadi suatu perubahan entitas posisi sehingga dapat mendeteksi lokasi suatu
objek dan memberikan layanan sesuai dengan lokasi dari objek yang telah
diketahui tersebut (Anwar, Jaya, & Kusuma, 2014). LBS pada penelitian ini
digunakan untuk memperoleh lokasi tempat tinggal dari ibu hamil. Sehingga
dapat memudahkan bidan PUSKESMAS dalam melakukan pencarian alamat
untuk melakukan monitoring ataupun melakukan kujungan. Terdapat tiga unsur
utama LBS yaitu (Anwar, Jaya, & Kusuma, 2014):

1. Location Manager (APl Maps), memberikan source untuk LBS. Aplication
Programming Interface (API) Maps menyediakan fasilitas bagi pengguna
untuk menampilkan atau untuk memanipulasi peta.

2. Location Providers (APl Location), memberikan teknologi kepada pengguna
untuk melakukan pencarian terhadap lokasi yang pada nantinya digunakan
oleh perangkat.

3. API Location memiliki hubungan dengan data yang berasal dari GPS (Global
Positioning System) dan data lokasi yang diakses secara real-time. Lokasi,
perpindahan, serta kedekatan dengan lokasi tertentu dapat ditentukan
melalui Location Manager.
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2.7 Google Maps API

Google Maps adalah fitur yang pada dasarnya disediakan gratis oleh Google,
dan bukan standar fitur dari perangkat Android. Fitur Google Maps ini dapat
digunakan secara embeded dalam beberapa bahasa pemrograman termasuk
Android melalui sebuah jembatan aplikasi yang disebut APl (Application
Programming Interface). Google menyediakan APl untuk pengembang
mengintegrasikan aplikasinya dengan fitur Google Maps. Dengan menggunakan
Google Maps API, peta yang ada pada Google dapat diintegrasikan dengan
berbagai macam platform pemrograman, sehingga peta yangtelah disediakan
oleh Google dapat tampil di halaman aplikasi yang dibuat (Adam & Hayuhardika,
2012).

2.8 Pengujian Fungsional

Pengujian Fungsional adalah bagian dari pengujian black box testing yang
mana merupakan pengujian yang berfokus pada keluarin hasil dari masukan atau
input yang diberikan oleh responden. Secara sederhana black box testing
merupakan proses menggunakan aplikasi untuk mengetahui apakah ada error
atau ada fungsi yang tidak berjalan sesuai ekspektasi dari pengembangan. Black
box testing merupakan teknik yang mengabaikan mekanisme internal dari sistem
(kode atau proses) dan hanya melihat apakah keluaran yang diberikan oleh
sistem sesuai dengan keluaran yang diharapkan jika diberikan masukan tertentu.

2.9 Pengujian Usability

Pengujian usability adalah pengujian yang dimana berfokus pada suatu
tingkat kualitas dari sebuah aplikasi yang dimana juga dapat digunakan untuk
menentukan bagaimana seberapa mudah pengguna dapat menggunakan dan
memahami aplikasi yang akan digunakan. Aplikasi dapat dikatakan usable
(berguna) jika fungsionalitas yang dimiliki oleh aplikasi dapat dijalankan oleh
pengguna secara mudah, efektif, efisien dan memuaskan dalam menjalankan
serta mencapai tujuan yang dimiliki aplikasi itu sendiri. Pengujian usability
mencakup 5 komponen yaitu (Nielsen Norman Group, 2018):

1. Learnability : semudah apa pengguna berhasil menguasai aplikasi ketika
pertama kali menggunakan aplikasi.

2. Efficiency : secepat apa pengguna menyelesaikan tugas ketika pertama kali
menguasai aplikasi.

3. Memorability : ketika pengguna kembali menggunakan aplikasi setelah
sekian lama tidak menggunakan, semudah apa pengguna dapat
menguasainya kembali.

4. Errors : seberapa banyak dan parah kesalahan yang pengguna lakukan dan
semudah apa pengguna dapat mengatasi kesalahan tersebut.

5. Satisfaction : seberapa nyaman pengguna dengan design dari aplikasi.



2.9.1 Kuisioner USE

Dalam melakukan pengujian usability, media kuisoner yang akan digunakan
adalah kuisoner USE yang mencakup 3 buah komponen, antara lain kegunaan
(usefullness), kepuasan (satisfaction) dan kemudahan penggunaan (ease of use).
Komponen dari ease of use dibagi kembali menjadi dua faktor yang berbeda,
antara lain kemudahan dalam penggunaan (ease of use) aplikasi dan kemudahan
dalam memperlajari aplikasi (ease of learning) (Aelani & Falahah, 2012).

2.9.2 Skala Likert

Dalam melakukan pengisian untuk kuisoner USE, akan menggunakan skala
likert yang dijadikan sebagai satuan respons responden yang pada nantinya akan
diwakili oleh skala. Respons tersebut mempunyai beberapa tingkatan, mulai dari
tingkatan sangat positif hingga tingkatan sangat negatif. Contohnya adalah
sebagai berikut (Risnita, 2014):

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Netral

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

Respons di atas akan diberi nilai yang bertujuan untuk memudahkan proses
analisis kuantitatif yang dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Penilaian Skala Likert

Jawaban Nilai

Sangat setuju 5

Setuju

Netral

Tidak setuju

RrINW|D>

Sangat tidak setuju

Setelah dilakukan proses penilaian skala likert, nilai tersebut nantinya akan
dipakai untuk menghitung indeks persentase. Untuk melakukukan proses
penghitungan indeks persentase, langkah pertama yang harus dilakukan yaitu
menghitung Total Skor menggunakan Persamaan 2.1 kemudian dilanjutkan
dengan menghitung nilai Y menggunakan Persamaan 2.2 yang digunakan untuk
menghitung Index(%) menggunakan Persamaan 2.3.

TotalSkor=(nilaiSTSx1)+(nilaiTSx2)+(nilaiNx3)+(nilaiS Tx4)+(nilaiSSx5) (2.1)
Y = SkorlLikerTertinggi x JumlahResponden (2.2)

Index(%) = (TotalSkor/Y) x 100% (2.3)
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BAB 3 METODOLOGI

Pada bab metodologi penelitian dari penelitian ini akan dijelaskan
tahapan—tahapan metode yang akan digunakan dalam proses pengembangan
perangkat lunak. Metode yang digunakan dalam proses pengembangan
perangkat lunak dimulai dari studi pustaka, rekayasa kebutuhan, perancangan ,
implementasi, pengujian dan analisis hasil pengujian, dan kesimpulan serta saran
proses pengembengan perangkat lunak. Pada Gambar 3.1 akan dijelaskan
mengenai alur diagram yang digunakan dalam metodologi penelitian.

>
v

Studi Pustaka
v

Pengumpulan Data

v

Rekayasa Kebutuhan

\ 4

Perancangan Sistem

Implementasi Sistem
v

v

Penguiian dan Analisis

Tidak

Apakah fungsi-fungsi
dalam sistem sudah
sesuai dengan
kebutuhan yang
dianalisis?

Kesimpulan dan Saran
v

>

Gambar 3.1 Diagram Blok Metodologi Penelitian
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3.1 Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan sebuah metode vyang digunakan untuk
mempelajari berbagai literatur serta untuk melakukan pengumpulan data yang
berasal dari buku, paper dan dokumentasi yang memiliki keterkaitan dengan
teori dalam penelitian. Teori yang digunakan dalam penelitian “Pengembangan
Sistem Informasi Pelayanan lbu Hamil pada platform Android Menggunakan
Teknologi Berbasis Lokasi meliputi:

1. PUSKESMAS

Sistem Informasi

MySQL

Javascript Object Notation
Location Based Service

Google Maps API

N ot AW

Pengujian

3.2 Pengumpulan data

Proses pengumpulan data diperlukan untuk membantu merumuskan
kebutuhan yang digunakan dalam proses rekayasa kebutuhan sistem. Data yang
dibutuhkan antara lain meliputi data ibu hamil yang digunakan bidan dalam
proses pendaatan. Selain itu juga diperlukan data bidan PUSKESMAS Kecamatan
Karangploso yang nantinya akan digunakan untuk informasi bagi ibu hamil. Selain
itu juga akan digali kebutuhan untuk menemukan solusi yang tepat dan sesuai
dengan bidan dan PUSKESMAS Kecamatan Karangploso untuk mengatasi
permasalahan yang telah dijabarkan pada latar belakang. Dalam proses
pengumpulan data yang digunakan dalam acuan dalam perancangan sistem ,
dilakukan menggunakan metode sebagai berikut :

1. Penelitian Lapangan

Penelitan lapangan atau yang sering disebut sebagai observasi lapangan
adalah satu metode pengumpulan data yang dimana menggunakan
pengamatan maupun pencatatan terhadap sesutatu yang terjadi pada objek
penelitian. Tujuan dilakukukannya observasi yaitu untuk mengetahui secara
langsung bagaimana proses pelayanan puskesmas dan bidan dalam
melakukan pelayanan terhadap ibu hamil. Observasi secara langsung
dilakukan pada PUSKESMAS Kecamatan Karangploso.

2. Wawancara

Wawancara adalah proses untuk memperoleh informasi maupun
keterangan secara langsung dengan cara melakukan Tanya jawab secara
langsung terhadap narasumber yang digunakan acuan dalam pengumpulan
data penelitian. Pada penelitian kali ini wawancara ditujukan kepada bidan
PUSKESMAS Kecamatan Karangploso dan ibu hamil yang tinggal di Kecamatan
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Karangploso. Hasil dari wawancara yang nantinya akan digunakan dalam
proses penjabaran kebutuhan dapat dilihat pada Lampiran A.

3. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah suatu kegiatan dalam melakukan pemilihan secara
teratur dengan cara mengumpulkan bahan bahan dokumentasi, seperti buku,
majalah, surat kabar dan lain-lain. Pada penelitian kali ini studi pustaka
digunakan untuk mencari data-data pendukung, seperti : data ibu hamil dan
sistem operasi Android yang dapat membantu dalam menyelesaikan
penelitian ini.

3.3 Rekayasa Kebutuhan

Dalam proses rekayasa kebutuhan ini akan dilakukan analisis kebutuhan
mengenai apa saja yang akan dibutuhkan guna membantu proses
pengembangan sistem informasi ibu hamil berbasis lokasi ke dalam perangkat
bergerak. Acuan atau dasar dalam proses perumusan dari rekayasa kebutuhan
berasal dari pengambilan data yang menggunakan metode wawancara langsung
terhadap bidan PUSKESMAS Karangploso. Hasil dari dirumuskannya analisis
kebutuhan tersebut akan diperoleh sebuah gambaran yang menunjukkan alur
proses, kebutuhan dan fitur apa saja yang nantinya harus terdapat dalam aplikasi
yang dibuat. Kebutuhan-kebutuhan yang telah didefinisikan antara lain sebagai
berikut :

1. Gambaran umum sistem

Pada tahapan gambaran umum sistem yang akan dibuat
direpresentasikan ke dalam bentuk storyboard sehingga akan diketahui
bagaimana bentuk sistem yang nantinya akan dirancang.

2. ldentifikasi Aktor

Pada tahapan identifikasi aktor akan dilakukan identifikasi mengenai
siapa sajakah nantinya aktor yang terlibat dan berinteraksi dengan sistem
yang dibuat.

3. Identifikasi Kebutuhan

Pada tahapan Identifikasi kebutuhan akan dilakukan identifikasi
mengenai kebutuhan apa saja yang nantinya dibutuhkan dalam
membantu melakukan perancangan sistem. Kebutuhan yang perlu
didefinisikan antara lain kebutuhan fungsional dan kebutuhan non
fungsional. Dimana setiap kebutuhan fungsional dan kebutuhan non
fungsional akan diatur penulisannya dalam aturan penomoran kebutuhan
fungsional dan kebutuhan non fungsional.

4. Pemodelan Kebutuhan
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Pada tahapan pemodelan kebutuhan akan dilakukan pemodelan
kebutuhan yang berfungsi untuk memodelkan bagaimana perilaku sistem
yang akan dibuat. Pemodelan kebutuhan akan dijelaskan ke dalam use
case dan setiap detailnya akan dijelaskan kembali ke dalam use case
scenario.

5. Analisis Data

Pada tahapan analisis data berisi data yang dibutuhkan dalam melakukan
proses perancangan data yang natntinya akan diimplementasikan ke
dalam sistem yang dibuat. Dalam proses pengembangan aplikasi tidak
menutup kemungkinan untuk dilakukan perubahan ataupun penambahan
data.

6. Analisis User Experience

Pada tahapan analisis user experience berisi pembahasan mengenai
desain antarmuka yang natinya akan digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan sistem. Selain itu akan dibahas mengenai desain
Screenflow yang nantinya akan menggambarkan proses perpindahan
antar halaman pada aplikasi yang nantinya akan dibuat. Kemudia akan
dibahas juga mengenai desain tugas pengguna yang merupakan
sekumpulan jenis tugas yang nantinya akan digunakan sebagai acuan
dalam pelaksanaan ujian usability.

3.4 Perancangan Sistem

Perancangan perangkat lunak berbasis perangkat bergerak akan dilakukan
setelah kebutuhan-kebutuhan sudah didefinisikan melalui tahap analisis
kebutuhan. Pada proses perancangan konsep ada empat tahap vyaitu
perancangan arsitektur sistem, percangan activity diagram, peracangan
sequence diagram, perancangan basis data, perancangan arsitektur sistem dan
perancangan antarmuka. Setiap detail dari perancangan akan dijelaskan sebgai
berikut:

1. Perancangan Arsitektur Sistem

Pada tahap perancangan arsitektur sistem, dilakukan proses perancangan
gambaran secara umum bagaimana rancangan arsitektur dari sistem yang
dibuat.

2. Perancangan Activity Diagram

Pada perancangan activity diagram  akan dibahas mengenai proses
perancangan activity  diagram yang mana akan digunakan untuk
memodelkan segala aktifitas yang dilakukan antara pengguna dengan sistem
yang mana berjalan sesuai dengan scenario use case yang telah dibuat.

3. Perancangan Sequence Diagram
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Pada tahapan perancangan sequence diagram akan dibahas perancangan
diagram sequence yang akan menggambarkan baigaimana perilaku aktor
dengan dengan sistem secara runtut.

4. Perancangan Basis Data

Pada tahap perancangan basis data akan dibahas mengenai gambaran
bagaimana data yang diperlukan dalam pembuatan sistem akan disimpan.
Proses perancangan basis data pada penelitian ini akan direpresentasikan
kedalam bentuk diagram ERD (Entity Relationship Diagram). Perancangan
diagram ERD akan menggambarkan bagaimana hubungan dari setiap objek
yang ada pada database. Diagram ERD berisikan sekumpulan komponen
himpunan entitas beserta himpunan relasi yang setiap dari himpunan
tersebut memiliki beberapa atribut yang berguna untuk mempresentasikan
seluruh fakta yang berasal dari kondisi yang nyata.

5. Perancangan Antarmuka

Pada tahap perancangan antarmuka akan dibahas mengenai bagaimana
melakukan perancangan tampilan yang nantinya akan diimplementasikan ke
dalam sistem. Perancangan antarmuka sendiri terdiri dari screenflow diagram
yang akan mendefinisikan hubungan dari setiap tampilan dan juga
perancangan user interface atau yang biasa disebut dengan mock up dari
perancangan antarmuka.

3.5 Implementasi Sistem

Pada tahap implementasi semua desain antarmuka yang telah dibuat akan
dilakukan implementasi kedalam kode program untuk dibangun menjadi sebuah
aplikasi. Tahapan implementasi akan membahas spesifikasi sistem yang
digunakan dalam proses implementasi dan juga implementasi sistem yang terdiri
dari implementasi kode program, implementasi basis datam dan implemenatasi
antarmuka. Proses implementasi sendiri dilakukan pada dalam lingkungan
intergrated development environment (IDE) Android studio. Hal ini dikarenakan
Android studio adalah IDE resmi yang digunakan untuk proses pengembangan
aplikasi Android yang telah dipilih oleh Google selaku pemilik dari Android.

3.6 Pengujian dan Analisis Hasil Pengujian

Pengujian perangkat lunak digunakan untuk mengetahui apakah kinerja dari
sistem ini sudah sesuai dengan kebutuhan yang telah dijabarkan pada bagian
perancangan. ltem-item yang telah dirumuskan dalam daftar kebutuhan akan
menjadi acuan untuk melakukan pengujian fungsional. Pengujian yang dilakukan
meliputi pengujian fungsional yang dimana akan diuji mengenai spesifikasi
perangkat lunak dan juga spesifikasi perangkat keras yang digunakan. Kemudian
dilakukan pengujian non fungsional yang kemudian dilakukan analisis mengenai
hasil pengujian fungsional dan pengujian non fungsional yagn telah dilakukan.
menggunakan pengujian fungsional dan pengujian dengan metode pengujian
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usability. Selanjutnya dari hasil pengujian akan dilakukan analisis untuk
mengetahui hasil dari pengujian yang telah dilakukan.

3.7 Penarikan Kesimpulan dan Saran

Pada bagian ini akan dilakukan pengambilan kesimpulan berdasarkan
hasil pengujian serta analisis dari peneltian yang telah dilakukan. Kemudian juga
akan dilakukan pemberian saran terhadap kekurangan yang terdapat di dalam
aplikasi yang telah dibuat, serta harapan terhadap pengembangan aplikasi untuk
kedepannya.
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BAB 4 REKAYASA KEBUTUHAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai rekayasa kebutuhan dari aplikasi
yang akan dibangun. Tahapan rekayasa kebutuhan ditujukan untuk memperoleh
apa saja kebutuhan yang akan diimplementasikan ke dalam sistem yang akan
dibuat. Pada tahapan ini nantinya akan dibahas mengenai gambaran umum
sistem yang nantinya akan dibuat, analisis kebutuhan, identifikasi aktor
pengguna sistem, identifikasi kebutuhan, pemodelan kebutuhan dan analis data.

4.1 Gambaran Umum Sistem

Gambaran sistem yang akan dibuat direpresentasikan ke dalam story
board, dimana setiap skema akan mendifinisikan apa saja yang dapat dilakukan
oleh sistem. Seperti yang ada pada Gambar 4.1.

Baik bu,
Silahkan

Permisi ibu kami
dari puskesmas
akan melakukan

PUSKESMAS
KARANGPLOSO

Petugas puskesmas melakukan kunjungan ke rumah Untuk . :
- - para ibu hamil yang belum terdata, dapat
ibu :11:'::&';"::&':’:‘:&5’:&;‘:?"‘,::";,{"‘a melakukan pendataan melalui bidan PUSKESMAS
menggunakan teknologi Location Based Service. KARANEPLOSO

28-08-2018
Puskesmas

JL Raya srinoyo

28-09-2018
Puskesmas

Karangploso
JL Raya Girimoyo

28-10-2018
Puskesmas

Karangploso
JL Raya Girimoyo y

Setelah terdaftar ibu hamil dapat melakukan logi Ibu hamil dapat melihat jadwal pelaksanaan kontrol
y rkle:.ha':‘m‘p"a&im ——— ibu hamil yang telah ditentukan oleh bidan.
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Aduhh!!

Q W E R T Y WU L OCPF

e
v

Bidan PUSKESMAS Karangploso dapat melakukan Apabila terjadi suatu kondisi darurat yang
pengontrolan ibu hamil melalui peta persebaran ibu mengharuskan penjemputan oleh ambulan, pencarian
hamil berdasarkan tingkat resiko kehamilan dan usia alamat ibu hamil dengan mudah dapat ditemukan
kehamilan setiap pasien ibu hamil. karena telah terdata dalam aplikasi

Gambar 4.1 Story board Sistem Informasi Pelayanan Ibu Hamil

Gambar 4.1 menjelaskan bagaiman bidan PUSKESMAS Kecamatan

Karangploso dan ibu hamil dapat berinteraksi dengan sistem. Berikut ini
merupakan penjelasan dari story board sistem informasi pelayanan ibu hamil
pada Gambar 4.1 yang dimana telah digambarkan dengan 6 buah scene, gambar
pertama dimulai dari pojok kiri atas lalu kekanan dan diakhiri pada bagian kanan
bawah:

1.

Bidan PUSKESMAS melakukan pendataan dan pendaftaran aplikasi sistem
informasi pelayanan ibu hamil yang bersamaan dengan pelaksanaan posyandu
keliling.

. Untuk ibu hamil yang melakukan kontrol ke PUSKESMAS dapat secara

langsung mendaftarkan diri untuk penggunaan aplikasi sistem informasi
pelayanan ibu hamil pada bidan PUSKESMAS.

. Setelah terdaftar kedalam aplikasi, ibu hamil dapat menggunakan pelayanan

yang ada pada sistem informasi pelayanan ibu hamil.

. Salah satu layanan yang dapat digunakan oleh ibu hamil adalah dapat melihat

jadwal kontrol kandungan yang telah ditentukan oleh bidan.

. Bidan PUSKESMAS dapat memantau dan melakukan kontrol kepada para ibu

hamil yang ada di Kecamatan Karangploso melalui visualisasi peta persebaran
ibu hamil yang ada pada aplikasi.

. Dengan adanya informasi data ibu hamil terutama informasi lokasi alamat

yang menggunakan tenologi berbasis lokasi, dapat memudahkan tenaga
medis PUSKESMAS dalam melakukan pencarian ke lokasi tempat tinggal ibu
hamil apabila terjadi suatu kondisi darurat.
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4.2 Analisis Kebutuhan

Pada Proses analisis kebutuhan akan dibahas kebutuhan yang dibutuhkan
untuk implementasi sistem. Pada tahapan analisis kebutuhan terdiri dari
gambaran umum sistem yang akan dibuat, identifikasi aktor yang akan
digunakan, analisis kebutuhan dan diagram use case yang nantinya akan berguna
untuk menggambarkan kebutuhan-kebutuhan yang akan diimplementasikan ke
dalam sistem.

4.3 ldentifikasi Aktor

Pada tahapan identifikasi aktor akan dilakukan identifikasi siapa saja aktor
yang nantinya akan terlibat dan berinteraksi dengan sistem yang dibuat. Aktor-
aktor yang akan terlibat dan juga berinteraksi dengan sistem akan dijelaskan
seperti Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Identifikasi Aktor

Aktor Deskripsi

Ibu Hamil Pengguna ibu hamil merupakan aktor yang dapat
menggunakan aplikasi mobile bagian pengguna ibu hamil.
Agar dapat menggunakana aplikasi, pengguna diharuskan
untuk melakukan pendaftaran terlebih dahulu melalui
pengguna bidan.

Bidan Pengguna bidan merupakan aktor yang dapat
menggunakan aplikasi mobile bagian pengguna bidan.
Pengguna bidan memiliki akses untuk mendaftarkan akun
ibu hamil agar terdaftar dan dapat menggunakan aplikasi.

4.4 ldentifikasi Kebutuhan

Pada tahapan identifikasi kebutuhan akan dilakukan identifikasi kebutuhan
yang akan dibutuhkan dalam melakukan perancangan sistem. Setiap kebutuhan
akan didefinisikan ke dalam kebutuhan fungsional seperti terlihat pada Tabel 4.3
dan kebutuhan non-fungsional seperti terlihat pada tabel 4.4. Selain itu
penulisan setiap kebutuhan akan diatur dalam aturan penomoran kebutuhan
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional seperti yang terlihat pada
Tabel 4.2.

4.4.1 Aturan Penomoran Kebutuhan Fungsional dan Non Fungsional

Setiap kebutuhan fungsional akan diatur menggunakan aturan penomoran
seperti terlihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Aturan Penomoran

Kode Penomoran Keterangan
SIP Sistem informasi PUSKESMAS
F Kode representasi kebutuhan fungsional
NF Kode representasi kebutuhan non- fungsional
NOMOR Merupakan angka penomoran kebutuhan

Contoh : SIP-F-001 : Representasi kebutuhan fungsional sistem informasi

pelayanan ibu hamil dengan nomor urut satu.

4.4.2 Kebutuhan Fungsional

Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan analisis untuk mengetahui
kebutuhan apa saja yang dibutuhkan oleh pengguna dalam melayani/memberi
bantuan kesehatan kepada ibu hamil maupun tugas apa saja yang nantinya harus
dilakukan oleh admin. Kebutuhan yang akan dianalisis terdiri dari kebutuhan
fungsional dan kebutuhan non-fungsional. Kebutuhan fungsional akan dijelaskan
seperti yang tampak pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Daftar Kebutuhan Fungsional

Nomor Kebutuhan Use Case Aktor

SIP-F-001 | Aplikasi dapat menjalankan Pendaftaran Bidan,
mekanisme pendaftaran pasien
ibu hamil yang belum terdaftar

SIP-F-002 | Aplikasi dapat menjalankan Login Bidan,
proses login pengguna ibu hamil Ibu Hamil
atau pengguna bidan.

SIP-F-003 | Aplikasi dapat menyediakan Menampilkan Bidan
mekanisme untuk menampilkan data pasien

data pasien ibu hamil.

SIP-F-004 | Aplikasi dapat menyediakan Tambah Jadwal Bidan
mekanisme untuk mengisikan kontrol pasien
data waktu pelaksanaan kontrol
kandungan ibu hamil.

SIP-F-005 | Aplikasi dapat menyediakan Edit Data Pasien Bidan,
mekanisme untuk merubah data Ibu Hamil
pasien ibu hamil.

SIP-F-006 | Aplikasi dapat menyediakan Hapus data Ibu Hamil
mekanisme untuk menghapus Pasien

data pasien ibu hamil yang tidak
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diperlukan.

SIP-F-007 | Aplikasi dapat menyediakan | Visualisasi peta Bidan
mekanisme untuk menampilkan ibu hamil
lokasi persebaran ibu hamil
sesuai dengan tingkat resiko
kehamilan pada maps yang ada
pada aplikasi.

SIP-F-008 | Aplikasi dapat menyediakan | Repoorting hasil Bidan
mekanisme untuk menyediakan pendataan
hasil data vyang diinputkan
menjadi bentuk diagram batang.

SIP-F-009 | Aplikasi dapat memungkinkan Kelola data Ibu Hamil
pengguna untuk melihat jadwal Pasien
pelaksanaan kontrol kandungan

SIP-F-010 | Aplikasi dapat menampilkan Menampilkan Ibu Hamil
informasi menganai bidan informasi bidan
PUSKESMAS.

4.4.3 Kebut

Dalam menentukan

dibutuhkan

uhan Non-fungsional

spesifikasi
analisis

yang dibutuhkan oleh
kebutuhan non-fungsional.

sebuah sistem

Analisis kebutuhan non-

fungsional pada sistem informasi pelayanan ibu hamil dijabarkan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Daftar Kebutuhan Non-Fungsional

Nomor Deskripsi Nama Kebutuhan
SIP-NF-001 Aplikasi harus dapat memberikan Usabilty
tampilan yang mudah untuk digunakan
oleh pengguna dengan minimal skor
usabilitas 80 %.
4.5 Pemodelan Kebutuhan

Pada sub bab pemodelan akan dibahas mengenai use case diagram dan juga
skenario use case. Use case diagram digunakan unutk memodelkan perilaku
sistem yang nantinya akan diimplementasikan ke dalam sistem yang dibuat yang
nantinya setiap detail dari use case diagram akan dijelaskan kembali ke dalam

skenario use

case.
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4.5.1 Use Case Diagram

Penelitian ini menggunakan use case diagram untuk memodelkan perilaku
sistem yang akan diimplementasikan ke dalam sistem. Pada diagram use case
terdapat dua aktor yaitu admin PUSKESMAS dan juga pengguna ibu hamil. Use
case diagram dapat dilihat seperti Gambar 4.2.

Sistem Informasi Pelayanan Ibu Hamil

<

Ibu Hamil

Gambar 4.2 Diagram Use Case



4.5.2 Skenario Use Case

Skenario Use Case menjelaskan secara rinci apa saja yang terdapat pada use
case digram Gambar 4.2. Use case scenario akan menjelaskan setiap use case
yang berisi tujuan dari use case, deskripsi atau penjelasan umum tentang fungsi
use case, aktor yang menggunakan use case, kondisi awal yang harus dipenuhi
dan juga kondisi akhir dari use case yang diharapkan. Selain itu juga akan
dijelaskan sedikit mengenai alur utama dari setiap use case yang ada.

4.5.2.1 Skenario Use Case Pendaftaran

Salah satu kebutuhan fungsional yang telah didefinisikan adalah kebutuhan
pendaftaran pengguna pada sistem. Pendaftaran pengguna vyang
direpresentasikan ke dalam use case pendaftaran akan dijelaskan ke dalam
skenario use case seperti yang dijelaskan dalam Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Skenario Use Case Pendaftaran (SIP-F-001)

Nomor Use Case | SIP-F-001

Nama Use Case Pendaftaran

Deskripsi Use case ini memungkinkan pengguna untuk mengajukan
pendaftaran pengguna bidan dan pengguna ibu hamil agar
dapat menggunakan fitur dari aplikasi dengan mengisi
lengkap data data yang diperlukan

Aktor Bidan dan Ibu hamil

Pra-Kondisi Aktor harus login terlebih dauhulu.
Aktor membuka halama kelola data dan menekan tombol
“+” pada toolbar sehingga masuk halaman pendaftaran.

Alur Utama 1. Aktor diharuskan mengisi semua data untuk memenuhi
proses pendaftaran diantaranya yaitu, foto,nama lengkap,
username, password, email, nomor telepon, desa, alamat,
kota kelahiran, tanggal lahir, nama suami, nomor telepon
suami, tanggal terakhir haid, golongan darah, resiko
kehamilan, dan lokasi alamat rumah pada maps.

2. Setelah selesai mengisi semua data aktor akan menekan
tombol simpan data.

3. Sistem akan menyimpan data pada database.

Kondisi Akhir Jika proses otentifikasi dan penyimpanan data berhasil aktor
akan menuju ke peta ibu hamil.

4.5.2.2 Skenario Use Case Login

Salah satu kebutuhan fungsional yang telah didefinisikan adalah kebutuhan
login pengguna ke dalam sistem. Pendaftaran pengguna yang direpresentasikan
ke dalam use case login akan dijelaskan ke dalam skenario use case seperti yang
dijelaskan dalam Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Skenario Use Case Login (SIP-F-002)

Nomor Use Case | SIP-F-002

Nama Use Case Login

Deskripsi Use case ini memungkinkan pengguna untuk memasuki
aplikasi sehingga dapat menggunakan layanan yang telah
disediakan oleh aplikasi.

Aktor Bidan dan lbu hamil
Pra-Kondisi Aktor belum melakukan login
Alur utama 1. Aktor mengisi mengisi username dan password yang ada di

halaman login

2. Aktor menekan tombol /ogin.

3. Sistem akan melakukan otentifikasi username dan
password yang telah diisi oleh aktor.

Post-Kondisi Jika otentifikasi berhasil, aktor dapat masuk ke dalam aplikasi
dan menggunakan layanan yang disediakan oleh aplikasi.

4.5.2.3 Skenario Use Case Menampilkan Data Pasien

Salah satu kebutuhan fungsional yang telah didefinisikan adalah kebutuhan
menampilkan data pasien oleh pengguna ke dalam sistem. Menampilkan data
pasien yang direpresentasikan ke dalam use case menampilkan data pasien akan
dijelaskan ke dalam skenario use case seperti yang dijelaskan dalam Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Skenario Use Case Menampilkan Data Pasien (SIP-F-003)

Nomor Use Case | SIP-F-003

Nama Use Case Menampilkan data pasien

Deskripsi Use case ini memungkinkan pengguna untuk melihat data
pasien ibu hamil

Aktor Bidan

Pra-Kondisi Aktor harus membuka aplikasi terlbih dahulu.
Aktor harus sudah melakukan fungsionalitas dengan kode
SIP-F-002.

Aktor harus masuk halaman kelola data pasien.

Alur Utama 1. Aktor menekan salah satu list dari data ibu hamil yang
telah tersedia.

2. Sistem akan menampilkan detail data ibu hamil kepada
aktor.

Kondisi Akhir Menampilkan halaman detail ibu hamil.
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4.5.2.4 Skenario Use Case Tambah Jadwal Kontrol Pasien

Salah satu kebutuhan fungsional yang telah didefinisikan adalah kebutuhan
tambah jadwal kontrol pasien oleh pengguna ke dalam sistem. Tambah jadwal
kontrol pasien yang direpresentasikan ke dalam use case tambah jadwal kontrol
pasien akan dijelaskan ke dalam skenario use case seperti yang dijelaskan dalam

Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Skenario Use Case Tambah Jadwal Kontrol Pasien (SIP-F-004)

Nomor Use Case

SIP-F-004

Nama Use Case

Tambah Jadwal Kontrol Pasien

Deskripsi Use case ini memungkinkan pengguna untuk menambahkan
jadwal kontrol kandungan pasien ibu hamil.

Aktor Bidan

Pra-Kondisi Aktor harus membuka aplikasi terlbih dahulu.
Aktor harus sudah melakukan fungsionalitas dengan kode
SIP-F-02.
Aktor harus sudah melakukan fungsionalitas dengan kode
SIP-F-03.
Aktor harus menekan tombol tambah jadwal pada toolbar
halaman detail data

Alur Utama 1. Aktor mengisi data yaitu, lokasi kontrol, alamat kontrol,

dan tanggal kontrol.

2. Aktor menekan tombol tambah data

Kondisi Akhir Data tersimpan dan kembali ke halaman detail data.

4.5.2.5 Skenario Use Case Edit Data Pasien

Salah satu kebutuhan fungsional yang telah didefinisikan adalah kebutuhan
merubah data atau mengEdit data pasien oleh pengguna ke dalam sistem. Edit
data pasien yang direpresentasikan ke dalam use case Edit data pasien akan
dijelaskan ke dalam skenario use case seperti yang dijelaskan dalam Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Skenario Use Case Edit Data Pasien (SIP-F-005)

Nomor Use Case

SIP-F-005

Nama Use Case

Edit data pasien

Deskripsi Use case ini memungkinkan pengguna untuk melakukan
pengelolan data seperti input setiap data, update data, lihat
data dan hapus data dalam sistem informasi pelayanan ibu
hamil.

Aktor Bidan dan lbu hamil
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Pra-Kondisi Aktor harus membuka aplikasi terlbih dahulu.

Aktor harus sudah melakukan fungsionalitas dengan kode
SIP-F-002.

Jika aktor bidan harus sudah melakukan fungsionalitas
dengan kode SIP_F_02 dan menekan tombol Edit data pada
toolbar halaman detail data.

Sedangkan aktor ibu hamil harus masuk halaman jadwal
kontrol dan menekan tombol “+” pada toolbar.

Alur Utama 1. Aktor mengisi data yang ingin diganti pada halaman Edit
data.

2. Jika sudah yakin terhadap data yang dirubah aktor
menekan tombol Edit data.

Kondisi Akhir Data tersimpan dan kembali ke halaman detail data untuk
aktor bidan dan halaman info bidan untuk aktor ibu hamil.

4.5.2.6 Skenario Use Case Hapus Data Pasien

Salah satu kebutuhan fungsional yang telah didefinisikan adalah kebutuhan
menginput data pasien oleh pengguna ke dalam sistem. Input data pasien yang
direpresentasikan ke dalam use case input data pasien akan dijelaskan ke dalam
skenario use case seperti yang dijelaskan dalam Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Skenario Use Case Hapus Data Pasien (SIP-F-006)

Nomor Use Case | SIP-F-006

Nama Use Case Hapus data pasien

Deskripsi Use case ini memungkinkan pengguna untuk melakukan
penghapusan terhadap data pasien ibu hamil yang ingin
dihapus.

Aktor Bidan

Pra-Kondisi Aktor membuka aplikasi terlebih dahulu.
Aktor harus sudah melakukan fungsionalitas dengan kode
SIP-F-002.
Aktor harus sudah melakukan fungsionalitas dengan kode
SIP-F-003.

Alur Utama 1. Aktor menekan tombol hapus data pada toolbar.

I “"

2. Aktor menekan tombol “iya” jika ingin mengahpus
datapada tombol pop-up menu dan menekan tombol
“tidak” jika tidak ingin mengahpus datapada tombol
pop- up menu.

Kondisi Akhir Data terhapus dan kembali ke halaman detail data.
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4.5.2.7 Skenario Use Case Visualisasi Peta Ibu Hamil

Salah satu kebutuhan fungsional yang telah didefinisikan adalah kebutuhan
untuk memvisualisasikan peta lokasi persebaran ibu hamil di Kecamatan
Karangploso pada maps. Proses menampilkan indikator persebaran ibu hamil
akan direpresentasikan ke dalam use case kontrol pasien yang akan dijelaskan ke
dalam skenario use case seperti yang dijelaskan dalam Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Skenario Use Case Visualisasi Peta Ibu Hamil (SIP-F-007)

Nomor Use Case | SIP-F-007

Nama Use Case Visualisasi peta ibu hamil

Deskripsi Use case ini memungkinkan pengguna untuk melihat peta
persebaran ibu hamil yang ada di Kecamatan Karangploso
pada maps

Aktor Bidan

Pra-Kondisi Aktor membuka aplikasi terlebih dahulu.

Aktor harus sudah melakukan fungsionalitas dengan kode
SIP-F-002.
Alur Utama 1. Aktor dapat menampilkan marker ibu hamil sesuai dengan

kategori antara lain “Semua Data”, “Trimester 1”, “Trimester II”
dan “Trimester Ill”

2. Aktor dapat melihat data usia kehamilan serta tingkat
resiko kehamilan ibu hamil sesuai dengan warna marker
icon pada maps yang tersebar sesuai lokasi tempat
tinggal masing-masing ibu hamil.

3. Aktor juga dapat mencari alamat dengan cara mengisi
alamat yang ingin dicari pada menu cari alamat.

Kondisi Akhir Menampilkan data pasien ibu hamil pada maps.

4.5.2.8 Skenario Use Case Reporting Hasil Pendataan

Salah satu kebutuhan fungsional yang telah didefinisikan adalah kebutuhan
untuk reporting hasil pendataan pendataan ibu hamil vyang akan
direpresentasikan ke dalam use case reporting hasil pendataan yang akan
dijelaskan ke dalam skenario use case seperti yang dijelaskan dalam Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Skenario Use Case Reporting Hasil Pendataan (SIP-F-008)

Nomor Use Case | SIP-F-008

Nama Use Case Reporting hasil pendataan

Deskripsi Use case ini memungkinkan pengguna menampilkan hasil
pendataan pasien ibu hamil dalam bentuk diagram.
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Aktor Bidan

Pra-Kondisi Aktor membuka aplikasi terlebih dahulu.
Aktor harus sudah melakukan fungsionalitas dengan kode

SIP-F-002.

Alur Utama 1. Aktor membuka menu diagram pada bottom navigation
menu.

2. Aktor dapat melihat hasil reporting data ibu hamil yang
mewakili sembilan desa di kecamatan karangploso yang
berupa data diagram batang.

Kondisi Akhir

Menampilkan diagram pasien ibu hamil.

4.5.2.9 Skenario Use Case Menampilkan Jadwal Kontrol

Salah satu kebutuhan fungsional yang telah didefinisikan adalah kebutuhan
untuk menampilkan jadwal pelaksanaan kontrol ibu hamil. Proses menampilkan
jadwal kontrol ibu hamil yang direpresentasikan ke dalam use case lihat jadwal
kontrol akan dijelaskan ke dalam skenario use case seperti yang dijelaskan dalam
Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Skenario Use Case Menampilkan Jadwal Kontrol (SIP-F-009)

Nomor Use Case

SIP-F-009

Nama Use Case

Menampilkan jadwal kontrol

Deskripsi Use case ini memungkinkan pengguna ibu hamil untuk
melihat jadwal kontrol untuk memeriksakan kandungannya
kepada bidan

Aktor Ibu hamil

Pra-Kondisi Aktor membuka aplikasi terlebih dahulu.

Aktor harus sudah melakukan fungsionalitas dengan kode
SIP-F-002.
Alur Utama 1. Aktor menekan tombol lihat jadwal pada bottom
navigation menu.
2. Aktor dapat melihat list jadwal kontrol kandungan yang
telah dijadwalkan oleh aktor bidan.
Kondisi Akhir Menampilkan jadwal pelakasanaan kontrol.

4.5.2.10 Skenario Use Case Menampilkan Informasi Bidan

Salah satu kebutuhan fungsional yang telah didefinisikan adalah kebutuhan

menampilkan informasi bidan yang ada di Kecamatan Karangploso. Proses
menampilkan informasi bidan yang direpresentasikan ke dalam use case
menampilkan informasi bidan akan dijelaskan ke dalam skenario use case seperti
yang dijelaskan dalam Tabel 4.14.
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Tabel 4.14 Skenario Use Case Menampilkan Informasi Bidan (SIP-F-010)

Nomor Use Case | SIP-F-010

Nama Use Case Menampilkan informasi bidan

Deskripsi Use case ini memungkinkan pengguna ibu hamil untuk
melihat informasi bidan yang ada pada Kecamatan
Karangploso

Aktor Ibu hamil
Pra-Kondisi Aktor membuka aplikasi terlebih dahulu.
Aktor harus sudah melakukan fungsionalitas dengan kode
SIP-F-002.
Alur Utama 1. Aktor menekan salah satu data bidan pada /ist halaman
info bidan.

2. Sistem akan menampilkan data detail bidan PUSKESMAS.
3. Aktor dapat menghubungi bidan melalui logo telepon
yang ada pada dasar halaman detail data bidan.

Kondisi Akhir Menampilkan data bidan.

4.6 Analisis Data

Pada bagian analisis data berisi tentang data-data yang dibutuhkan dalam
melakukan proses perancangan data yang nantinya akan diimplementasikan ke
dalam sistem. Dalam proses pengembangan aplikasi, tidak menutup
kemungkinan untuk dilakukan perubahan ataupun penambahan data. Analisis
data yang nantinya akan digunakan pada sistem informasi pelayanan ibu hamil
adalah sebagai berikut:

1. Data pengguna ibu hamil akan berupa data data yang berhubungan dengan
ibu hamil, seperti nama lengkap, username, password, alamat, tempat lahir,
tanggal lahir, telepon, kehamilan ke, usia kehamilan, nama suami, nomor
telepon suami, golongan darah, tingkat resiko kehamilan, tanggal haid
terakhir.

2. Data pengguna bidan akan berupa data yang beruhubungan dengan bidan
PUSKESMAS Kecamatan Karangploso, seperti nama bidan, alamat, username,
password, email, telepon.

4.7 Analisis User Experience

Perancangan user experience meliputi 3 bagian, yaitu desain antar muka,
screenflow, serta desain user interface:

1. Desain antarmuka

Pada tahap ini desain antarmuka akan direpresentasikan ke dalam bentuk
tampilan antarmuka yang nantinya akan diimplementasikan ke dalam sistem.
Setiap tampilan yang dibuat meliputi dari semua bagian penting dari aplikasi dan
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halaman yang nantinya dapat diakses oleh pengguna bidan PUSKESMAS dan ibu
hamil sebagai pengguna aplikasi. Tampilan antarmuka diharapkan sama dengan
hasil implementasi aplikasi. Tetapi tidak menutup kemungkinan tampilan antar
muka memiliki perbedaan dengan hasil implementasi pada nantinya. Sehingga
jika pada nantinya terdapat sebuah perbedaan antara desain antar muka yang
dibuat dengan implementasinya maka perlu untuk dilakukan penyesuaian
kembali terhadap desain screenflow yang telah dibuat.

2. Desain Screenflow

Pada setiap halaman yang ada pada desain antar muka akan digambarkan
kembali menggukan garis hubung yang berfungsi untuk membantu untuk lebih
mudah dalam memahami bagaimana jalannya aplikasi pelayanan ibu hamil,
nantinya akan digambarkan menggunakan garis hubung yang membantu
memahami jalannya aplikasi pada saat dilakukan implementasi. Apabila terdapat
perubahan pada desain antarmuka yang telah dibuat, akan dilakukan peninjauan
kembali agar dapat melakukan penyesuaian dengan desain antarmuka yang
baru. Dengan adanya garis hubung pada setiap halaman desain antarmuka,
diharapkan pada nantinya implementasi antarmuka dan proses berjalan nya
aplikasi dapat sesuai dengan desain yang telah dibuat.

3. Desain Tugas Pengguna

Desain tugas pengguna merupakan sekumpulan jenis tugas yang pada
nantinya akan dibebankan kepada bidan PUSKESMAS dan juga ibu hamil sebagai
pengguna aplikasi. Pada nantinya pengguna memiliki beberapa tugas utama yang
harus dirancang sebagai acuan dalam pelaksanaan pengujian usability. Tugas
pengguna didasarkan pada tugas yang dibebankan kepada aktor bidan dan ibu
hamil yang telah dijelaskan pada sub bab identifikasi aktor. Tugas pengguna dari
setiap aktor akan dijelaskan seperti yang tampak padaTabel 4.15.

Tabel 4.15 Tugas Pengguna

No. Tugas Pengguna

1 Bidan PUSKESMAS diminta untuk menemukan bagaimana cara agar dapat
login kedalam sistem.

2 Bidan PUSKESMAS diminta untuk menemukan bagaimana cara agar dapat
menambahkan pengguna ibu hamil dan pengguna bidan pada sistem
informasi pelayan ibu hamil.

3 Bidan PUSKESMAS diminta untuk menemukan bagaimana cara agar dapat
melakukan pengubahan data pengguna ibu hamil pada sistem informasi
pelayan ibu hamil.

4 Bidan PUSKESMAS diminta untuk menemukan bagaimana cara sistem
dapat menampilkan reporting hasil pendataan, yang berupa diagram
batang.

5 Bidan PUSKESMAS diminta untuk menemukan bagaimana cara agar dapat

melakukan pengawasan pada pengguna ibu hamil melalui peta
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persebaran ibu hamil yang ada pada sistem informasi pelayan ibu hamil
seusai denngan trimester usia kandungan .

6 Bidan PUSKESMAS diminta untuk menemukan bagaimana cara agar dapat
sistem dapat menampilkan detail data pasien ibu hamil.

7 Bidan PUSKESMAS diminta untuk menemukan bagaimana cara agar dapat
melakukan penambahan jadwal kontrol pengguna ibu hamil pada sistem
informasi pelayan ibu hamil.

8 Bidan PUSKESMAS diminta untuk menemukan bagaimana cara agar dapat
melakukan penghapusan data pengguna ibu hamil pada sistem informasi
pelayan ibu hamil.

9 Ibu hamil diminta untuk menemukan bagaimana cara agar dapat melihat
jadwal kontrol kandungan pada sistem informasi pelayan ibu hamil.

10 Ibu hamil diminta untuk menemukan bagaimana cara agar dapat melihat

informasi bidan PUSKESMAS Kecamatan Karangploso pada sistem
informasi pelayan ibu hamil.

31




BAB 5 PERANCANGAN SISTEM

5.1 Perancangan Arsitektur Sistem

Sistem informasi pelayanan ibu hamil ini dibangun dengan menggunakan
konsep client dan server. Perancangan arsitektur sistem ini akan menjadi dasaran
untuk mengetahui bagaimana bentuk arsitektur dari sistem informasi pelayanan
ibu hamil. Pada proses perancangan arsitektur sistem menggunakan metode
memanfaatkan teknologi berbasis lokasi seperti yang digambarkan pada Gambar
5.5. Satelite GPS akan digunakan untuk mengetahui lokasi dari pengguna bidan
maupun pengguna ibu hamil. Untuk proses perpindahan data, sistem akan
menggunakan webservice yang nantinya digunakan sebagai jembatan antara
client dan server dalam melakukan pertukaran dan pengiriman data.

Sistem client dibuat menggunakan pemrograman dengan bahasa Java dan
XML yang tidak lepas merupakan bagian dari proses pembuatan aplikasi native
dari Android dengan memanfaatkan sensor GPS yang berfungsi untuk membantu
mengetahui lokasi dari pengguna. Sistem menggunakan database mysql sebagai
server yang difungsikan sebagai media penyimpanan data yang nantinya akan
dihubungkan oleh webservice yang berupa JSON.

Satelite GPS

U

-
)

Send / request
@

é‘ i Transfer data Send / request
<> <—> 'I:I'# <—>
B
Pengguna bidan / Aplikasi Client Web Service Server
ibu hamil

Gambar 5.1 Perancangan Arsitektur Sistem
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5.2 Perancangan Activity Diagram

Berikut ini akan dijelaskan perwakilan diagram activity dari sistem informasi
pelayanan ibu hamil yang dimana total kebutuhan yang ada yaitu tujuh
kebutuhan. Diagram activity yang menjadi perwakilan dari kebutuhan tersebut
adalah masukkan data pendaftaran, menampilkan jadwal kontrol dan melihat
informasi data bidan.

5.2.1 Masukkan Data Pendaftaran

Berikut ini akan dijelaskan mengenai proses alur pengguna bidan agar dapat
melakukan pendaftaran pengguna ibu hamil Pada Gambar 5.2.

Pengguna Bidan Sistem Server

Membuka Halaman Meminta data ibu hamil Mengirim data ibu hamil
kelola data pasien kepada server kepada sistem

Menekaan Tombol “+” Menampilkan halaman
pada toolbar kelola data pasien

Menampilkan halaman
pendaftaran

pendaftaran pasein

i

Menekan tombol
daftar

LMenginputkan data untuk

Pengecekan data
yang diinputkan bidan

Muncul notifikasi Tidak * Ya Data disimpan pada
kesalahan input data \/ database

>@<

Activity Final

Gambar 5.2 Masukkan Data Pendaftaran

Pada Gambar 5.2 dijelaskan mengenai alur dari pendaftaran pengguna
ibu hamil yaitu pengguna bidan dianggap telah melakukan login. Setelah
melakukan /ogin pengguna bidan membuka halaman kelola data pasien dan
kemudian sistem akan meminta data kepada server. Data akan dikirim server
kepada sistem dan akan ditampilkan pada halaman kelola data. Kemudian
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pengguna akan menekan tombol “+” dan direspon oleh server dengan
menampilkan halaman pendaftaran. Pengguna diharuskan unutk mengisi
semua data yang diperlukan untuk melakukan pendaftaran. Setelah selesai
mengisi semua data pengguna menekan tombol daftar sehingga sistem akan
melakukan pengecekan terhadap data yang dikirim. Apabila pengecekan
berhasil dan data akan disimpan pada database.

5.2.2 Visualisasi Peta Persebaran Ibu Hamil

Berikut ini akan dijelaskan mengenai proses alur visualisasi peta persebaran ibu
hamil dapat dilihat seperti pada Gambar 5.3.

Ibu hamil Sistem Server

?

Membuka halaman Meminta data ibu hamil Mengirim data ibu hamil
peta kepada server kepada sistem

Menekan salah satu marker Menampilkan halaman
pada maps lihat peta

Menampilkan title pada }

g | marker yang ditekan

:

Activity Final

Gambar 5.3 Visualisasi Peta Persebaran lbu Hamil

Pada Gambar 5.3 dijelaskan mengenai alur dari proses visualiasi peta
persebaran pasien ibu hamil . Pengguna ibu hamil dianggap telah melakukan
login. Setelah melakukan login pengguna ibu hamil membuka halaman peta
dan kemudian sistem akan meminta data kepada server. Data akan dikirim
server kepada sistem dan sistem akan menampilkan data sesuai dengan data
yang diterima dari server pada halaman peta. Kemudian pengguna dapat
menekan marker sehingga sistem memberikan respon dengan menampilkan
nama dan usi kandungan dari ibu hamil sesuai dengan marker tersebut.

5.2.3 Menampilkan Data Ibu Hamil

Berikut ini akan dijelaskan mengenai proses alur menampilkan data ibu hamil
dilihat seperti pada Gambar 5.4.
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Ibu hamil Sistem Server

?

Membuka halaman 1 Meminta data ibu hamil Mengirim data ibu hamil
kelola data J kepada server kepada sistem
Menekan salah satu data Menampilkan halaman
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Gambar 5.4 Menampilkan Data Ibu Hamil

Pada Gambar 5.4 dijelaskan mengenai alur dari proses untuk dapat
menampilkan data ibu hamil. Pengguna bidan dianggap telah melakukan login.
Setelah melakukan login pengguna bidan membuka halaman kelola data dan
kemudian sistem akan meminta data kepada server. Data akan dikirim server
kepada sistem dan sistem akan menampilkan data sesuai dengan data yang
diterima dari server pada halaman kelola data. Pengguna kemudian menekan
salah satu tombol pada list data ibu hamil yang ditampilkan. Sistem akan
memberikan respon dengan menampilkan detail data ibu hamil pada halaman
detail data.

5.3 Perancangan Sequence Diagram

Pada perancangan diagram sequence akan digambarkan baigaimana perilaku
aktor dengan dengan sistem secara runtut. Berikut ini adalah diagram sequence
dari sistem informasi PUSKESMAS ibu hamil.

5.3.1 Sequence Diagram Skenario Pendaftaran

Sequence diagram skenario pendaftaran menggambarkan interaksi pengguna
pada saat akan mengajukan pendaftaran pengguna ibu hamil serta pendaftaran
pengguna bidan. Sequence diagram skenario pendaftaran pengguna ibu hamil
dapat dilihat seperti pada Gambar 5.5 dan untuk pendaftaran pengguna
bidanhamil dapat diliha pada Gambar 5.6.
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Gambar 5.6 Sequence Diagram Skenario Pendaftaran Bidan

5.3.2 Sequence Diagram Skenario Login

Sequence diagram skenario login menggambarkan interaksi pengguna pada
saat akan login atau masuk ke dalam sistem. Sequence diagram skenario login
dibagi menjadi dua bagian, yaitu untuk pengguna bidan dan pengguna ibu hamil.
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Sequence diagram skenario login pengguna ibu hamil dapat dilihat seperti pada
Gambar 5.7 dan pengguna bidan dapat dilihat seperti pada Gambar 5.8.
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Gambar 5.7 Sequence Diagram Skenario Login Ibu Hamil
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Gambar 5.8 Sequence Diagram Skenario Login Bidan

5.3.3 Sequence Diagram Skenario Menampilkan Data Pasien

Database

Sequence diagram skenario menampilkan data pasien menggambarkan
interaksi pengguna pada saat sistem akan menampilkan data pasien ibu hamil
kepada pengguna. Sequence diagram skenario menampilkan data pasien dapat
dilihat seperti pada Gambar 5.9.
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Gambar 5.9 Sequence Diagram Skenario Menampilkan Data Pasien

5.3.4 Sequence Diagram Skenario Tambah Jadwal Kontrol Pasien

Sequence diagram skenario tambah jadwal kontrol pasien menggambarkan
interaksi pengguna pada saat pengguna bidan akan menginputkan jadwal kontrol
pengguna ibu hamil ke dalam sistem. Sequence diagram skenario tambah jadwal
kontrol pasien dapat dilihat seperti pada Gambar 5.10.
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Gambar 5.10 Sequence Diagram Skenario Tambah Jadwal Kontrol Pasien
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5.3.5 Sequence Diagram Skenario Edit Data Pasien

Sequence diagram skenario menggambarkan interaksi pengguna maupun
pengguna ibu hamil pada saat akan melakukan perubahan data pengguna ibu
hamil itu sendiri ke dalam sistem. Sequence diagram skenario Edit data pasien
dibagi menjadi dua bagian, yaitu untuk pengguna bidan dan pengguna ibu hamil.
Sequence diagram scenario Edit data pasien pengguna ibu hamil dapat dilihat
seperti pada Gambar 5.11 dan pengguna bidan dapat dilihat seperti pada
Gambar 5.12.
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Gambar 5.12 Sequence Diagram Skenario Edit Data Pasien Pengguna Bidan
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5.3.6 Sequence Diagram Skenario Hapus Data Pasien

Sequence diagram skenario hapus data pasien menggambarkan interaksi
pengguna pada saat pengguna bidan akan melakukan penghapusan data ibu
hamil. Sequence diagram skenario hapus data pasien dapat dilihat seperti pada
Gambar 5.13.
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Gambar 5.13 Sequence Diagram Skenario Hapus Data PaS|en

5.3.7 Sequence Diagram Skenario Visualisasi Peta Ilbu Hamil

Sequence diagram skenario visualisasi peta ibu hamil menggambarkan
interaksi pengguna pada saat sistem akan menampilkan peta persebaran pasien
ibu hamil pada maps kepada pengguna bidan. Sequence diagram skenario
visualisasi peta ibu hamil dapat dilihat seperti pada Gambar 5.14.
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Gambar 5.14 Sequence Diagram Skenario Visualisasi Peta Ibu Hamil
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5.3.8 Sequence Diagram Skenario Reporting Hasil Pendataan

Sequence diagram skenario reporting hasil pendataan ibu hamil
menggambarkan interaksi pengguna pada saat sistem akan menampilkan peta
persebaran pasien ibu hamil pada maps kepada pengguna bidan. Sequence
diagram skenario visualisasi peta ibu hamil dapat dilihat seperti pada Gambar
5.15.
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Gambar 5.15 Sequence Diagram Skenario Reporting Hasil Pendataan

5.3.9 Sequence Diagram Skenario Menampilkan Jadwal Kontrol

Sequence diagram skenario reporting hasil pendataan ibu hamil
menggambarkan interaksi pengguna pada saat sistem akan menampilkan jadwal
kontrol kandungan ibu hamil. Sequence diagram skenario menampilkan jadwal
kontrol dapat dilihat seperti pada Gambar 5.16.
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Gambar 5.16 Sequence Diagram Skenario Menampilkan Jadwal Kontrol
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5.3.10 Sequence Diagram Skenario Menampilkan Informasi Bidan

Sequence diagram skenario reporting hasil pendataan ibu hamil
menggambarkan interaksi pengguna pada saat sistem akan menampilkan jadwal
kontrol kandungan ibu hamil. Sequence diagram skenario menampilkan jadwal
kontrol dapat dilihat seperti pada Gambar 5.17.
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Gambar 5.17 Sequence Diagram Skenario Menampilkan Informasi Bidan

5.4 Perancangan Basis Data

Perancangan basis data diperlukan untuk menggambarkan bagaimana data
yang diperlukan sistem akan disimpan. Pada penelitian ini perancangan basis
data direpresentasikan dalam bentuk ERD (Entity Relationship Diagram). ERD
menunjukkan hubungan yang terjadi di antara objek (entitas) yang terlibat dalam
suatu database. ERD berisi komponen-komponen himpunan entitas dan
himpunan relasi yang masing-masing dilengkap dengan beberapa atribut yang
mempresentasikan seluruh fakta yang ditinjau dari keadaan yang nyata.
Rancangan diagram ERD pada sistem informasi pelayanan ibu hamil, dapat dilihat
seperti yang tampak pada Gambar 5.18.
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ERD Diagram
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Tabel 5.1 Struktur Tabel tabel_bidan

Nama Tipe Ekstra
bidan id Int(11) AUTO_INCREMENT
nama Varchar(50)
username Varchar(50)
password Varchar(50)
email Varchar(50)
alamat_bidan Varchar(200)
telepon_bidan Varchar(30)
desa_bidan Varchar(50)
Tabel 5.2 Struktur Tabel tabel_bumil
Nama Tipe Ekstra
bumil id Int(11) AUTO_INCREMENT
nama Varchar(50)
username Varchar(50)
password Varchar(50)
email Varchar(50)
telepon Varchar(30)
desa Varchar(15)
alamat Varchar(200)
kotaLahir Varchar(20)
tgl_lhr Varchar(10)
nama_suami Varchar(50)
telepon_suami Varchar(20)
hamil_ke Int(3)
Haid Varchar(10)
goldar Varchar(3)
latt Varchar(30)
lang Varchar(30)
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resiko Varchar(30)
prediksi Varchar(10)
url Varchar(200)
Tabel 5.3 Struktur Tabel tabel_kontrol
Nama Tipe Ekstra
kontrol id Int(11) AUTO_INCREMENT
bumil_id Int(11)
tanggal_kontrol Varchar(10)
tempat Varchar(20)
alamat Varchar(100)
latt_bidan Varchar(30)
long_bidan Varchar(30)
url_bidan Varchar(200)

5.5 Perancangan Antarmuka

Pada tahapan perancangan antarmuka akan dibahas mengenai
perancangan user interface dari sistem informasi pelayanan ibu hamil, yang
kemudian akan dilanjutkan dengan pembahasan screenflow diagram yang
menjelaskan alur perpindahan setiap halaman berdasarkan rancangan user
interface yang telah dibuat.

5.5.1 Perancangan User Interface

Pada tahap perancangan user interface akan dijelaskan setiap detail dari
perancangan halaman aplikasi yang nantinya akan diimplementasikan ke dalam
kode program.

5.5.1.1 Halaman Pendaftaran

Halaman pendaftaran merupakan halaman yang digunakan oleh
pengguna bidan untuk mendaftarkan pengguna ibu hamil. Perancangan user
interface halaman pendaftaran dapat dilihat seperti pada Gambar 5.19 dimana
setiap elemen akan dijelaskan dalam Tabel 5.4 informasi elemen halaman
pendaftaran.

Tabel 5.4 Informasi Elemen Halaman Pendaftaran

No | Penjelasan Detail Fungsi

1 Gambar user profil Digunakan untuk menampilkan foto pengguna
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yang akan mendaftar.

2 Input data Digunakan untuk memasukkan data sesuai
pertanyaan yang diberikan.

3 Tombol daftar Digunakan untuk melakukan proses pendaftaran
ibu hamil.

PENDAFTARAN

NAMA LENGKAP

PASSWORD

NOMOR TELEPON

DESA

AMPELDENTO n

ALAMAT

3

Gambar 5.19 Halaman Pendaftaran

5.5.1.2 Halaman Login

Halaman login merupakan halaman yang digunakan oleh pengguna bidan
dan pengguna ibu hamil agar dapat masuk ke dalam sistem dengan cara
menginputkan username dan password. Perancangan user interface halaman
login dapat dilihat seperti pada Gambar 5.20 dimana setiap elemen akan
dijelaskan dalam Tabel 5.5 Informasi elemen halaman /ogin.
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Tabel 5.5 Informasi Elemen Halaman Login

No | Penjelasan Detail Fungsi

1 Logo PUSKESMAS Digunakan untuk lebih memperjelas indentitas
aplikasi yang digunakan.

2 Input data Digunakan untuk menginputkan nama dan
password dari pengguna ibu hamil dan bidan

3 Tombol daftar Digunakan untuk menuju halaman pendaftaran
akun.

SISTEM INFORMAS| PELAYANAN
_ IBUHAMIL .

PUSKESMAS KARANGPLOSO
KABUPATEN MALANG

USERNAME
Iz 2
PASSWORD

ek g [

Gambar 5.20 Halaman Login

5.5.1.3 Halaman Peta Persebaran Ibu Hamil

Halaman peta persebaran ibu hamil merupakan halaman yang digunakan
oleh pengguna bidan melihat persebaran lokasi tempat tinggal pengguna ibu
hamil. Perancangan user interface halaman peta persebaran ibu hamil dapat
dilihat seperti pada Gambar 5.21 dimana setiap elemen akan dijelaskan dalam
Tabel 5.6 Informasi elemen halaman peta persebaran ibu hamil.
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Tabel 5.6 Informasi Elemen Halaman Peta Persebaran Ibu Hamil

No | Penjelasan Detail Fungsi

1 Filter Digunakan untuk menentukan kategori ibu hamil
yang ingin ditampilkan.

2 Pencarian alamat Digunakan untuk mencari alamat pada maps.

3 Marker ibu hamil Digunakan untuk merepresentasikan tingkat resiko

kehamilan sesuai lokasi tempat tinggal ibu hamil.

SIPMIL. 1

Q. CARIALAMAT 2

Ibu Nadya, 20 Minggu

__Ihu Hana, 10 Minggu

1bu Nana, 9 Minggu

PETA IBU HAMIL KELOLA DATA PASIEN  REPORTING PENDATAAN

Gambar 5.21 Halaman Peta Pesebaran Ibu Hamil

5.5.1.4 Halaman Kelola Data Pasien

Halaman kelola

data pasien merupakan halaman yang digunakan oleh

pengguna bidan melihat data ibu hamil. Perancangan user interface halaman

kelola data pasien dapat dilihat seperti pada Gambar 5.22 dimana

setiap

elemen akan dijelaskan dalam Tabel 5.7 Informasi elemen halaman kelola data
pasien.
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Tabel 5.7 Informasi Elemen Halaman Kelola Data Pasien

No | Penjelasan Detail Fungsi

1 Tombol “+” Digunakan untuk menampilkan  halaman
pendaftaran.

2 Profil photo Digunakan untuk menampilkan photo pengguna
ibu hamil.

3 Tombol detail data Digunakan untuk menampilkan detail data ibu
hamil

SIPMIL. 1

Ibu Nadya
2 20 Mingsu

Resiko rendah

Ibu Nana

Girimoyo 3
16 Minggu

Resiko Tinggi

Ibu Ghea

Bocek
10 Minggu
Resiko Sangat Tinggi

PETA IBU HAMIL KELOLA DATAPASIEN  REPORTING PENDATAAN

Gambar 5.22 Halaman Kelola Data Pasien

5.5.1.5 Halaman Reporting Hasil Pendataan

Halaman reporting hasil pendataan merupakan halaman yang digunakan
oleh pengguna bidan melihat hasil pendataan pasien ibu hamil yang berupa
diagram batang. Perancangan user interface halaman reporting hasil pendataan

49



dapat dilihat seperti pada Gambar 5.23 dimana setiap elemen akan dijelaskan
dalam Tabel 5.8 Informasi elemen halaman reporting hasil pendataan.

Tabel 5.8 Informasi Elemen Halaman Reporting Hasil Pendataan

No | Penjelasan Detail Fungsi

1 Diagram batang hasil | Digunakan untuk menampilkan hasil pendataan
pendataan. ibu hamil dalam bentuk diagram batang.

SIPMIL.

TJRESIKORENDAH [ RESIKO TINGGI [HEI RESIKO SANGAT TINGGI,

PETA |BU HAMIL KELOLA DATA PASIEN  REPORTING PENDATAAN

Gambar 5.23 Halaman Reporting Hasil Pendataan

5.5.1.6 Halaman Detail Data Pasien

Halaman detail data pasien merupakan halaman yang digunakan oleh
pengguna bidan melihat data ibu hamil. Perancangan user interface halaman
kelola data pasien dapat dilihat seperti pada Gambar 5.24 dimana  setiap
elemen akan dijelaskan dalam Tabel 5.9 Informasi elemen halaman kelola data
pasien.
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Tabel 5.9 Informasi Elemen Halaman Detail Data Pasien

No | Penjelasan Detail Fungsi
1 Profil photo Digunakan untuk menampilkan photo pengguna
ibu hamil.
2 Informasi data Digunakan untuk menampilkan detail data
pasien pasien ibu hamil.
3 Maps view Digunakan untuk menampilkan lokasi tempat
tinggal ibu hamil pada maps.

TAMBAH JADWAL EDIT DATA PASIEN HAPUS DATA PASIEN

\» 1
T GRIMOYO |
! JL PANGLIMA SUDIRMAN
NO HANDPHONE 081257423233
USIA KEHAMILAN : 20 MINGGU
T.RESIKO KEHAMILAN :RESIKO RENDAH 14 2

PERKIRAAN MELAHIRKAN : 28-10 -2018
GOL DARAH: B
LOKAS| ALAMAT

@

Gambar 5.24 Halaman Detail Data Pasien

5.5.1.7 Halaman Tambah Data Pasien

Halaman detail data pasien merupakan halaman yang digunakan oleh
pengguna bidan menambahkan jadwal kontrol pasien ibu hamil. Perancangan
user interface halaman tambah data pasien dapat dilihat seperti pada Gambar

51



5.25 dimana setiap elemen akan dijelaskan dalam Tabel 5.10 Informasi elemen
halaman tambah data pasien.

Tabel 5.10 Informasi Elemen Halaman Tambah Data Pasien

No | Penjelasan Detail Fungsi

1 Input data Digunakan untuk memasukkan data sesuai
pertanyaan yang diberikan.

2 Tombol tambah data | Digunakan untuk menuju halaman pendaftaran
akun kelola data pasien.

INPUT JADWAL KONTROL

TEMPAT KONTROL

ALAMAT KONTROL

TANGGAL ! ‘ ) 1
L____20-10-20t0 | [

TAMBAH DATA I» 2

Gambar 5.25 Halaman Tambah Data Pasien

5.5.1.8 Halaman Edit Data Pasien

Halaman Edit data pasien merupakan halaman yang digunakan oleh
pengguna bidan dan pengguna ibu hamil itu sendiri untuk merubah data pasien
ibu hamil yang ingin dirubah. Perancangan user interface halaman Edit data
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pasien dapat dilihat seperti pada Gambar 5.26 dimana setiap elemen akan
dijelaskan dalam Tabel 5.11 Informasi elemen halaman Edit data pasien.

Tabel 5.11 Informasi Elemen Halaman Edit Data Pasien

No | Penjelasan Detail Fungsi

1 Input data Digunakan untuk memasukkan data sesuai
pertanyaan yang diberikan.

2 Tombol tambah data | Digunakan untuk menuju halaman pendaftaran
akun kelola data pasien.

EDIT-DATA PASIEN

NAMA LENGKAP

PASSWORD

NOMOR TELEPON

DESA

AMPELDENTO n

ALAMAT

| TINGKAT RESIKO KEHAMILAN

RESIKO RENDAH n

TEMPAT TANGGAL LAHIR

e
EDIT DATA 2

Gambar 5.26 Halaman Edit Data Pasien

5.5.1.9 Halaman Info Bidan

Halaman info bidan merupakan halaman yang digunakan oleh pengguna
ibu hamil untuk melihat dan melilih informasi data bidan PUSKESMAS
karangploso pada list. Perancangan user interface halaman info bidan dapat
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dilihat seperti pada Gambar 5.27 dimana setiap elemen akan dijelaskan dalam
Tabel 5.12 Informasi elemen halaman info bidan.

Tabel 5.12 Informasi Elemen Halaman Info Bidan

No | Penjelasan

Detail Fungsi

1 Profil photo

Digunakan untuk menampilkan foto pengguna
ibu hamil.

2 Tombol detail data

Digunakan untuk menampilkan detail data ibu
hamil

SIPMIL.

Bidan Wulan

JL KARANGPLOSO 10 MALANG

082112332111
GIRIMOYO

Bidan Wiwik
JLAMPELDENTO 10 MALANG

082112332111 2
Ampeldento

Bidan Nana

JL RAYA BOCEK 12 MALANG
082112332111
BOCEK

INFO BIDAN JADWAL KONTROL

Gambar 5.27 Halaman Info Bidan

5.5.1.10 Halaman Jadwal Kontrol

Halaman jadwal kontrol merupakan halaman yang digunakan oleh
pengguna ibu hamil untuk melihat informasi jadwal kontrol kandungan yang
telah dijadwalkan oleh bidan PUSKESMAS. Perancangan user interface halaman
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jadwal kontrol dapat dilihat seperti pada Gambar 5.28 dimana setiap elemen
akan dijelaskan dalam Tabel 5.13 Informasi elemen halaman jadwak kontrol.

Tabel 5.13 Informasi Elemen Halaman Jadwal Kontrol

No | Penjelasan Detail Fungsi

1 List data kontrol Digunakan untuk menampilkan jadwal kontrol
kandungan pasien ibu hamil.

SIPMIL.

19-09-2018

1 : PUSKESMAS KARANGPLOSO
X JL KARANGPLOSO 10 MALANG

19-10-2018

PUSKESMAS KARANGPLOSO
JLKARANGPLOSO 10 MALANG

19-11-2018

PUSKESMAS KARANGPLOSO
JL KARANGPLOSO 10 MALANG

INFO BIDAN JADWAL KONTROL

Gambar 5.28 Halaman Jadwal Kontrol

5.5.1.11 Halaman Detail Data Bidan

Halaman detail data bidan merupakan halaman yang digunakan oleh
pengguna ibu hamil untuk melihat informasi detail data bidan yang telah dipilih
pada halaman info bidan. Perancangan user interface halaman detail data bidan
dapat dilihat seperti pada Gambar 5.29 dimana setiap elemen akan dijelaskan
dalam Tabel 5.14 Informasi elemen halaman detail data bidan.
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Tabel 5.14 Informasi Elemen Halaman Detail Data Bidan

No | Penjelasan Detail Fungsi

1 Profil photo Digunakan untuk menampilkan photo pengguna
bidan.

2 Informasi data bidan | Digunakan untuk menampilkan detail data bidan
PUSKESMAS

3 Maps view Digunakan untuk menampilkan lokasi tempat
poli bidan pada maps.

BIDAN WULAN

EMAIL :WULAN@GMAIL.COM
TELEPON : 082332223112 2
ALAMAT : JL RAYA KARANGPLOSO

LOKASI ALAMAT

O

[

Gambar 5.29 Halaman Detail Data Bidan

5.5.2 Screenflow Diagram

Screenflow diagram merupakan perancangan yang proses perpindahan
anatapengguna bidan dan ibu hamil dapat dilihat masing-masing seperti yang
tampak pada Gambar 5.19 dan Gambar 5.20
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EDIT DATA PASIEN

[ racor ]

ALAMAT

TINGKAT RESIKO KEHAMILAN

RESIKO RENDAH n
[ ]

TAMBAH DATA

SIPMIL.

SISTEM INFORMAS| PELAYANAN

IBU HAMIL

Bidan Wulan

JLRARAHGPLOSO I MALANG

19-09-2018

PUSHISHLIS KARANGALDSO
L CARARGHLDZ0 18 WALANG

Bidan Wiwik

000

JLAMPILOENTO 16 MALAHG 19-10-2018
e it »
PUSKESMAS KARANGPLOSQO JLABANGPLOSO 18 MALANG.
KABUPATEN MALANG
74 = Bidan Nana 19-11-2018
[ Naa | [t o uicnaso >

ILRARAINGPLOS0 16 MALANG

PASSWORD

MASUK Y
\ INFO BIDAN JADWAL KONTROL

INFO BIDAN JADWAL KONTROL

BIDAN WULAN

EMAIIL  : WULAN@GMAIL.COM
TELEPON : 082112332122
ALAMAT :JL RAYA GIRIMOYO

LOKASI ALAMAT

0

Gambar 5.30 Screenflow Penggguna Ibu Hamil
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SISTEM INFORMASI PELAYANAN

IBU HAMIL

PUSKESMAS KARANGPLOSO
KABUPATEN MALANG

PASSWORD

Ibu Nadya
e >
i o

Ibu Nana
Y. b4
Ibu Ghea

oo b4

Resiko S soga

© 0

PENDAFTARAN BIDAN
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DAFTAR
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an
womaR RN
bran

AMPELDENTO ¥ |
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EDIT DATA PASIEN

NAMA LENGEAP

PasswoRD

HOMOR TELEPON

orsa

awreooiro | v)

ALAMAT

TIGKAT RESSO KDIAMILAN

RESIKO RENDAH [+
TEMPAT TaNG8AL AN

TAMBAH DATA
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[ eIk NDa [ AESSRO NS I SEHRD ST TV

PEBUMAMIL  HELOLADATARASEN  EFOKTING PERONTIAN
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o
UDIRMAN

NO HANDPHONE 081267423233
USIA KEHAMILAN 20 MINGGU
T.RESIKO KEHAMILAN  : RESIKO RENDAH
PERKIRAAN MELAHIRKAN : 28-10 -2018
GOL DARAH : B

LOKAS| ALAMAT

INPUT JADWAL KONTROL

TANGGA!

28-10-2018 |+ |

Gambar 5.31 Screenflow Penggguna Bidan
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Dalam Gambar 5.30 dan Gambar 5.31 digambarkan mengenai screenflow
pengguna ibu hamil dan juga pengguna bidan. Pada screenflow tersebut
dijelaskan mengenai urutan-urutan tampilan yang ada pada sistem informasi
pelayanan ibu hamil. Penjelasan lebih detail dari apa saja aksi yang dilakukan
akan dijelaskan pada Tabel 5.15 untuk pengguna ibu hamil sesuai dengan nomor
yang ada pada Gambar 5.30.

Tabel 5.15 Informasi Screenflow Pengguna Ibu Hamil

No Keterangan

1 Pengguna diharuskan untuk mengisi username dan password
kemudian menekan tombol masuk untuk masuk ke dalam sistem
dan menuju halaman info bidan.

2 Ketika pengguna menekan tombol jadwal kontrol, maka pengguna
akan menuju halaman jadwal kontrol.

3 Ketika pengguna menekan tombol lihat informasi bidan, maka
pengguna akan menuju halaman lihat informasi bidan.

4 Pengguna dapat melihat detail informasi mengenai bidan dengan
cara menekan tombol bidan yang dipilih.

5 Pengguna dapat menuju halaman pendaftaran dengan cara
menekan tombol “+” pada toolbar halaman jadwal kontrol.

Penjelasan lebih detail dari apa saja aksi yang dilakukan akan dijelaskan pada
Tabel 5.16 untuk pengguna bidan sesuai dengan nomor yang ada pada gambar
5.31.

Tabel 5.16 Informasi Screenflow Pengguna Bidan

No Keterangan

1 Pengguna diharuskan untuk mengisi username dan password
kemudian menekan tombol masuk untuk masuk ke dalam sistem
dan menuju halaman peta.

2 Apabila pengguna menekan tombol kelola data pasien pada bottom
navigation, maka pengguna akan menuju halaman kelola data.

3 Apabila pengguna menekan tombol diagram pada bottom
navigation, maka pengguna akan menuju halaman diagram.

4 Apabila pengguna menekan tombol peta pada bottom navigation,
maka pengguna akan menuju halaman peta.

5 Apabila pengguna menekan tombol “+” pada toolbar halaman
kelola data dan memilih “menu pendaftaran bumil” maka pengguna
akan menuju halaman pendaftaran ibu hamil.
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Apabila pengguna menekan tombol “+” pada toolbar halaman
kelola data dan memilih “menu pendaftaran bidan” maka pengguna
akan menuju halaman pendaftaran bidan.

Apabila pengguna menekan tombol daftar pada halaman
pendaftaran, maka pengguna akan menuju halaman peta.

Pengguna dapat melihat detail informasi mengenai bidan dengan
cara menekan tombol ibu hamil yang dipilih.

Apabila pengguna menekan tombol tambah data pada toolbar
halaman detail data pasien, maka pengguna akan menuju halaman
input jadwal pasien.

10

Ketika pengguna menekan tombol tambah jadwal pada halaman
input jadwal kontrol, pengguna akan menuju halaman peta.

11

Apabila pengguna menekan tombol Edit data pada toolbar halaman
detail data pasien, maka pengguna akan menuju halaman Edit data
pasien.

12

Ketika pengguna menekan tombol tambah data pada halaman
input jadwal kontrol, maka pengguna akan menuju halaman peta.
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BAB 6 IMPLEMENTASI SISTEM

Pada bab ini akan dibahas mengenai implementasi sistem berdasarkan
dengan rekayasa kebutuhan dan perancangan sistem yang telah dibuat. Tahapan
implementasi sistem akan dibahas mengenai spesifikasi minimum yang akan
digunakan untuk proses implementasi sistem. Pada bab ini juga akan dibahas
bagamana implementasi dari kode program yang dibuat berdasarkan diagram
activity yang telah dibuat pada bab perancangan.

6.1 Spesifikasi Sistem

Sistem informasi pelayanan ibu hamil berbasis lokasi ini pada tahap
pengembangannya. Perangkat yang digunakan dalam pengembangannya
meliputi satu buah laptop yang digunakan untuk proses pengeimplementasian
sistem ke dalam kode program. Sedangkan perangat keras lainnya yaitu satu
buah smartphone, digunakan sebagai media untuk melakukan debug sistem
informasi pelayanan ibu hamil berbasis lokasi. Pada Tabel 6.1 dan Tabel 6.2
dijelaskan spesifikasi dari laptop dan juga smartphone yang digunakan dalam
proses pengembangan.

Tabel 6.1 Spesifikasi Perangkat Keras Laptop

Keterangan Spesifikasi

System Model Asus A456U

Processor Intel Core i5-7200U CPU @ 3.16GHz
Memory 8 GB
Display 14.0-inch 1366 x 768 pixels

Tabel 6.2 Spesifikasi Perangkat Keras Smartphone

Keterangan Spesifikasi

System Model Samsung Galaxy S6 Edge

Processor Exynos 7420, quad-core Cortex-A57 2,1 GHz dan quad-core
Cortex A-53 1,5 GHz, GPU Mali T760MP8

Memory 3GB

Display 5,5 inci, 2560x1440 (577 ppi) Super AMOLED
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6.2 Implementasi Sistem

Pada sub bab Implementasi sistem akan dibahas mengenai implementasi

kode program yang dibuat, implementasi data dan juga implementasi antarmuka
dari sistem informasi pelayanan ibu hamil berbasis lokasi.

6.2.1 Implementasi Kode Program

Pada tahapan implementasi kode program akan dibahas mengenai kode

program yang telah diimplementasikan berdasarkan fungsi yang dapat dilakukan
oleh sistem informasi pelayanan ibu hamil berbasis lokasi. Namun di sini hanya
akan dibahas tiga fungsi yang mewakili dari keseluruhan fungsi sistem informasi
pelayanan ibu hamil berbasis lokasi.

6.2.1.1 Implementasi Kode Program Visualisasi Peta Persebaran Ibu Hamil

Implementasi kode program visualisasi peta persebaran ibu hamil dapat dilihat
pada Tabel 6.3.

Tabel 6.3 Kode Program Visualisasi Peta Ibu Hamil

No Kelas MapsFragment
1 public class MapsFragment extends Fragment implements
2 OnMapReadyCallback, View.OnClickListener {
3
4 @Override
5 Public View onCreateView (LayoutInflater inflater
6 ,ViewGroup container,Bundle savedInstanceState) {
7 super.onCreate (savedInstanceState);
8 view = inflater.inflate(R.layout.fragment maps,
9 container, false);
10 return view;
11 }
12 public static int getWeeksBetween (Date a, Date b) {
13 if (b.before(a)) {
1@ return getWeeksBetween (b, a);
}
16 a = resetTime (a);
17 b = resetTime (b);
18 Calendar cal = new GregorianCalendar();
19 cal.setTime (a) ;
20 int weeks = 0;
21 while (cal.getTime () .before (b)) {
22 cal.add (Calendar.WEEK OF YEAR, 1);
23 weeks++; o
24 }
25 return weeks;
26 }
217 public static Date resetTime (Date d) {
28 Calendar cal = new GregorianCalendar () ;
29 cal.setTime (d) ;
30 cal.set (Calendar.HOUR OF DAY, 0);
31 cal.set (Calendar .MINUTE, O);
32 cal.set (Calendar.SECOND, O0);
33 cal.set (Calendar.MILLISECOND, O0);
gé return cal.getTime () ;
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36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94

@Override
public void onMapReady (GoogleMap GoogleMap) {
mMap = GoogleMap;
mMap.moveCamera (CameraUpdateFactory
.newLatLng (defloc));
mMap.animateCamera (CameraUpdateFactory
.newlLatLngZoom(deflLoc, 15.0f));
if (ActivityCompat.checkSelfPermission (getActivity ()
.getApplicationContext (), Android.Manifest.
permission.ACCESS FINE LOCATION)
!= PackageManager.PERMISSION GRANTED
&&ActivityCompat.checkSelfPermission
(getActivity () .getApplicationContext (),
Android.Manifest.permission.
ACCESS_COARSE LOCATION)
!= PackageManager.PERMISSION GRANTED) {

ActivityCompat.requestPermissions (getActivity ()
,new Stringl[]{"Android.permission.
ACCESS FINE LOCATION","Android.permission.
ACCESS COARSE LOCATION"},1);
return;
}
mMap.setMyLocationEnabled (true);

if (mMap != null) {
setMarkerGMaps () ;
}
}
public void setMarkerGMaps (int count,int count2) {
mMap.clear () ;
LatLng latLng = null;
for (int i = 0; 1 < bumils.size(); i++) {
latlng = new LatLng (Double.parseDouble
(bumils.get (i) .getLatt()),
Double.parseDouble
(bumils.get (i) .getLong()));

tglhaid = bumils.get (i) .getHaid() ;
String nama = bumils.get (i) .getNama () ;
SimpleDateFormat format =

new SimpleDateFormat ("dd-MM-yyyy") ;

Date datel = null;

Date date2?2 = null;
try {
datel = format.parse (tglhaid);
date2 = Calendar.getInstance () .getTime ()

} catch (ParseException e) {
e.printStackTrace () ;

}

int minggu = Math.abs (getWeeksBetween (datel, date2));
if (minggu>=countl && minggu<=count2) {
TextView text = new TextView(getContext());
text.setText ("Ibu "+nama+", "+minggu+" minggu") ;
if (Build.VERSION.SDK_INT >=
Build.VERSION CODES.M) {
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95

96

97

98

99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
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122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153

text.setBackgroundColor (getContext ()
.getColor (R.color.colorPrimary)) ;
text.setTextSize (10);
} else {
text.setBackgroundColor (getResources () .
getColor (R.color.colorPrimary)) ;
text.setTextSize (10);
}
if | Build.VERSION.SDKilNT >=
Build.VERSION_CODES.M) {
text.setTextColor (getContext () .
getColor (Android.R.color.white));
text.setTextSize (10);

else(
text.setTextColor (getResources () .
getColor (Android.R.color.white));
text.setTextSize (10) ;
}
IconGenerator generator =
new IconGenerator (getActivity());

if (bumils.get (i) .getResiko() .
equalsIgnoreCase ("Resiko Rendah")) {

if (Build.VERSION.SDK_INT >= Build.
VERSION CODES.LOLLIPOP) {
generator.setBackground (getActivity () .
getDrawable (R.drawable.icon hijau));

} else {
generator.setBackground (getResources () .
getDrawable (R.drawable.icon hijau));
}
}
else 1if (bumils.get (i) .getResiko() .
equalsIgnoreCase ("Resiko Tinggi")) {

if (Build.VERSION.SDK INT >=
Build.VERSION CODES.LOLLIPOP) ({
generator.setBackground (getActivity() .
getDrawable (R.drawable.icon orange));
} else {
generator.setBackground (getResources () .
getDrawable (R.drawable.icon orange));

}
else if(bumils.get (i) .getResiko().
equalsIgnoreCase ("Resiko Sangat Tinggi")) {

if (Build.VERSION.SDK_INT >=
Build.VERSION7CODES.LOLLIPOP) {
generator.setBackground (getActivity() .
getDrawable (R.drawable.icon merah));

} else {
generator.setBackground (getResources () .
getDrawable (R.drawable.icon merah));
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154 }

155 }

156 MarkerOptions tp = new MarkerOptions() .
157 position(latlng) .icon (BitmapDescriptorFactory.
158 fromBitmap (icon));

159 tp.title ("Ibu "+nama+", "+minggu+" minggu") ;
160 mMap.addMarker (tp) ;

16l }

162 if (null !'= latLng) {

163 mMap.animateCamera (CameraUpdateFactory.
104 newLatLngZoom (latLng, 15.0f));

165 }

166 if (null != bumil) {

167 latitude = bumil.getLatt();

168 longitude = bumil.getLong() ;

169 }

170 }

171 }

172 @Override

173 public void onClick(View view) {

174 switch (view.getId()) {

175 case R.id.SearchlLoc:

176 onMapSearch () ;

177 break;

178 }

179 }

180 public void onMapSearch () {

181 String location = searchloc.getText ().toString();
182 List<Address> addressList = null;

183

184 if (location != null || !'location.equals("")) {
185 Geocoder geocoder = new Geocoder (getActivity()):;
186 try {

187 addressList = geocoder.

188 getFromLocationName (location, 1);

189 } catch (IOException e) {

190 e.printStackTrace () ;

191 addressList = new ArrayList<>();

192 }

193 if (addressList.size() > 0) {

194 Address address = addressList.get (0);
195 setMarkerGMaps (address.getLatitude (),
196 address.getLongitude ()) ;

197 } else {

198 Toast.makeText (getActivity (),

199 "Alamat Tidak Ditemukan atau Kurang Lengkap",
200 Toast.LENGTH SHORT) .show () ;
201 }

202 }

203 }

204 }

205

206

Pada Tabel 6.3 menjelaskan mengenai bagaimana proses pengimplementasian
fungsi menampilkan peta ibu hamil ke dalam ke dalam kelas MapsFragment.
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Pengjelasan dari potongan kode program kelas MapsFragment adalah sebagai
berikut:

1.

Pada baris 5-12 berisi method onCreateView () yang digunakan untuk
menampilkan halaman layout fragment maps kepada pengguna.

Baris 13-26 berisi method getiWeeksBetween () yang berfungsi untuk
memproses variable tglhaid yang merepresentasikan tanggal terakhir
hari haid dari pasien ibu hamil. Variabel tglhaid nantinya akan diolah
ke dalam method getiWeeksBetween () sehingga akan didapat usia
kandungan dengan satuan minggu.

Baris 27-35 berisi method resetTime ()yang berfungsi untuk
menyesuaikan variabel nantinya akan digunakan dalam perhitungan
dalam method getWeeksBetween () dengan format greogian
calendar.

Baris 38-65 berisi tentang method onMapReady () yang berfungsi
untuk menampilkan Google Maps pada halaman MapsFragment
sesuai dengan lattitude dan longitude yang tersimpan pada database
pasien ibu hamil yang sebelumnya telah diproses method
setMarkerGMaps ().

Baris 38-65 berisi tentang method setMarkerGMaps ()yang berfungsi
untuk mengeset lokasi marker. Pada method ini akan memproses
lattitude, longitude , dan tingkat resiko kehamilan sehingga pada nantinya
akan dapat menampilkan marker sesuai dengan tingkat resiko kehamilan.
Method setMarkerGMaps () juga akan memanggil method
getWeeksBetween ()untuk mendapatkan usia kandungan vyang

nantinya akan ditampilkan pada title marker.
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6.2.1.2 Implementasi Kode Program Pendaftaran Ibu Hamil

Implementasi kode program pendaftaran ibu hamil dapat dilihat pada Tabel 6.4.

Tabel 6.4 Kode Program Pendaftaran Ibu Hamil

No Kode

1 public class Pendaftaran extends AppCompatActivity
2 implements OnMapReadyCallback({

3

4 @Override

5 protected void onCreate (Bundle savedInstanceState) {
9 super.onCreate (savedInstanceState);

7 setContentView (R.layout.activity pendaftaran);

8

9 }

10

11 private void addImage () {

12 Intent intent = new Intent();

13 intent.setType ("image/*");

14 intent.setAction(Intent.ACTION_GET_CONTENT);

15 startActivityForResult (Intent.createChooser

16 (intent, "choose picture"), RESULT LOAD IMAGE);
17 }

18

19 public String getFileExtension (Uri uri) {

20 ContentResolver cR = getContentResolver () ;

21 MimeTypeMap mime = MimeTypeMap.getSingleton();
22 return mime.getExtensionFromMimeType

23 (cR.getType (uri)) ;

24 }

25

26 @Override

27 protected void onActivityResult (int requestCode,

28 int resultCode, Intent data) {
29 super.onActivityResult (requestCode, resultCode, data);
30

31 if (requestCode == RESULT LOAD IMAGE && resultCode
32 == RESULT OK && null != data && null !=

33 data.getData () ) {

34 imagefile = data.getDatal();

35 actualSizeFile=new File((imagefile.getPath()));
36 Picasso.with (getApplicationContext ())

37 .load (imagefile)

38 LEit ()

39 .centerCrop ()

40 .into (imgView) ;

41 }

42 }

43

44 public void setDate2 (View view) {

45 // TODO Auto-generated method stub

46 final Calendar c¢ = Calendar.getInstance();

47 mYear = c.get(Calendar.YEAR);

48 mMonth = c.get (Calendar.MONTH) ;

49 mDay = c.get (Calendar.DAY OF MONTH) ;

50
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51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109

// Launch Date Picker Dialog

DatePickerDialog dpd2 =
new DatePickerDialog(Pendaftaran.this,
new DatePickerDialog.OnDateSetListener () {

@Override

public void onDateSet (DatePicker
view, int year,

int monthOfYear, int dayOfMonth) {

if (year < mYear)
view.updateDate
(mYear,mMonth, mDay) ;

if (monthOfYear < mMonth &&
year == mYear)

view.updateDate
(mYear,mMonth,mDay) ;

if (dayOfMonth < mDay &&
year == mYear &&
monthOfYear == mMonth)
view.updateDate
(mYear,mMonth, mDay) ;

haidTer.setText ("Tanggal"+
dayOfMonth + "-" +

(monthOfYear + 1) + "-" + year);
tglHaid = (dayOfMonth) + "-"

+ (monthOfYear + 1) +

"=-" +tyear;

tglPrediksi =

getPrediksi (dayOfMonth, monthOfYear+1, year) ;
}
}, mYear, mMonth, mDay);
dpd?2.getDatePicker () ;
dpd2.show () ;
}

public void uploadFile () {

if (imagefile != null) {
StorageReference ref = storageReference.child
("Images/"+ System.currentTimeMillis() + "." +

getFileExtension (imagefile));
ref.putFile (imagefile) .addOnSuccessListener
(new
OnSuccesslListener<UploadTask.TaskSnapshot> () {

@Override

public void onSuccess (UploadTask.

TaskSnapshot taskSnapshot) {

isUploadSuccess = true;

Toast.makeText (Pendaftaran.this,
"Upload
Gambar Berhasil",
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110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168

Toast.LENGTH LONG)
.show () ;

})
.addOnFailurelListener (new
OnFailurelistener () {
@Override
public void onFailure (@NonNull
Exception e) {

Toast.makeText (Pendaftaran.this,
"Error"+e,
Toast.LENGTH_LONG)
.show () ;

}
1)
.addOnProgressListener (new
OnProgressListener
<UploadTask.TaskSnapshot>() {
@Override
public void onProgress (UploadTask.
TaskSnapshot taskSnapshot) {

}
) ;

lelse(
Toast.makeText (Pendaftaran.this,
"Image File is Not Found or Error",

Toast.LENGTH LONG) .show () ;
}
}

public static String getPrediksi (int dayOfMonth,
int monthOfYear, int year) {
String Prediksi;
1f (monthOfYear<=3) {
if (dayOfMonth<=7) {
monthOfYear=monthOfYear+8§;
if (monthOfYear==4| |[monthOfYear==6] |
monthOfYear==9| | monthOfYear==11) {

dayOfMonth=23+dayOfMonth;
Prediksi =dayOfMonth + "-" +
monthOfYear + "-" +year;

return Prediksi;

}
if (monthOfYear==2) {

dayOfMonth=21+dayOfMonth;
Prediksi =dayOfMonth +
"-" + monthOfYear +

-" +year;
return Prediksi;
dayOfMonth=dayOfMonth+24;

Prediksi :dayOfMonth + oo
monthOfYear + "-" +year;
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169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227

return Prediksi;

}

dayOfMonth=dayOfMonth-7;
monthOfYear=monthOfYear+9;

Prediksi =dayOfMonth + "-" + monthOfYear
+ m_mn +year;

return Prediksi;

}

else {

if (dayOfMonth<=7) {
monthOfYear=monthOfYear-3;
if (monthOfYear==4| |monthOfYear==6]| |
monthOfYear==9
| ImonthOfYear==11) {

dayOfMonth=23+dayOfMonth;
year=year+l;

Prediksi =dayOfMonth + "-" +
monthOfYear + "-" +year;
return Prediksi;

}

if (monthOfYear==2) {
dayOfMonth=21+dayOfMonth;
year=year+l;
Prediksi =dayOfMonth + "-" +
monthOfYear + "-" +year;
return Prediksi;

}

dayOfMonth=dayOfMonth+24;
Prediksi =dayOfMonth + "-" +
monthOfYear + "-" +year;
year=year+l;

return Prediksi;

}

dayOfMonth=dayOfMonth-7;
monthOfYear=monthOfYear-3;

year=year+l;

Prediksi =dayOfMonth + "-" + monthOfYear
+ "-" +4year;

return Prediksi;

private void addData () {

String namalengkap

= this.namalengkap.getText () .toString() ;
String username

= this.username.getText () .toString() ;
String password

= this.password.getText () .toString() ;
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228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254
255
256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
283
284
285
286

String email

= this.email.getText () .toString();

String noTelp

= this.noTelp.getText () .toString () ;

String alamat

= this.alamat.getText () .toString() ;

String kotalahir

= this.kotalahir.getText () .toString() ;

String desa

= this.spinDesa.getSelectEditem() .toString() ;

String tglLahir = this.tglLahir;
String namaSuami
= this.namaSuami.getText () .toString() ;

String noTelpSuami

= this.noTelpSuami.getText () .toString() ;
String hamilKe

= this.hamilKe.getText () .toString() ;
String haidTer = this.tglHaid;
String tglPrediksi = this.tglPrediksi;
String golDarah

= this.golDarah.getText () .toString () ;
String resiko

= this.spinRes.getSelectEditem() .toString();
String uri = this.DownloadUri;

if ((this.namalengkap.length()>0) && (this.username.length () >0)
&& (this.password.length()>0) && (this.email.length()>0)

&& (this.noTelp.length()>0) && (this.alamat.length()>0)&& (this.
kotaLahir.length()>0) &&(this.tglLahir.length()>0) && (this.nam
aSuami.length () >0)

&& (this.noTelpSuami.length()>0) && (this.hamilKe.length()>0) &&
(this.haidTer.length()>0) && (this.golDarah.length()>0)&& (this
.DownloadUri.length()>0)) {

final Bumil user=new Bumil () ;
user.setNama (namalLengkap) ;
user.setUsername (username) ;
user.setPassword (password) ;
user.setEmail (email) ;

user.setNotelp (noTelp) ;

user.setbDesa (desa) ;

user.setAlamat (alamat) ;
user.setKotalLahir (kotaLahir) ;
user.setTtl (tgllahir);
user.setNamaSuami (namaSuami) ;
user.setNoTelpSuami (noTelpSuami) ;
user.setHamilKe (hamilKe) ;

user.setHaid (haidTer) ;

user.setPrediksi (tglPrediksi);
user.setGoldar (golDarah) ;

user.setlLatt (String.valueOf (latitude)) ;
user.setLong (String.valueOf (longitude)) ;
user.setUrl (uri) ;

user.setResiko (resiko) ;

PostRequest response = new PostRequest();
ArrayList<Bumil> bumils = new ArrayList<>();
bumils.add (user) ;
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287

response.setBumilRegister (bumils) ;

288

289 ApiService myApiService =ApiClient.

290 getClient (getApplicationContext ()) .

291 create (ApiService.class);

292 Call<PostResponse> call

293 = myApiService.postData (response);

294 Gson gson = new Gson();

295 String var = gson.toJson (response);

296 call.enqueue (new Callback<PostResponse> () {
297 @Override

298 public void onResponse (Call<PostResponse>
299 call, Response<PostResponse> response) {
300 PostResponse postResponse

301 = response.body () ;

302

303 if (postResponse.getStatus () .equalsIgnoreCase

304 ("Berhasil Mendaftar")) {

305 finish();

306 }

307

308 Toast.makeText (Pendaftaran.this,

309 postResponse.getStatus (),

310 Toast.LENGTH SHORT) .show () ;

311 }

312

313 @Override

314 public void onFailure

315 (Call<PostResponse> call, Throwable t) {
316

317 Toast.makeText (Pendaftaran.this,

318 t.getMessage (), Toast.LENGTH SHORT) .show () ;
319

320 }

321 )i

322 }

323 else {

324 Toast.makeText (this, "Lengkapi data",

325 Toast.LENGTH SHORT) .show () ;

326 }

327 }

328 }

Pada Tabel 6.4 menjelaskan mengenai bagaimana proses pengimplementasian

fungsi menampilkan peta ibu hamil ke dalam ke dalam kelas MapsFragment.

Pen

gjelasan dari potongan kode program kelas MapsFragment adalah sebagai

berikut:

1. Baris 4-9 berisi method onCreate () yang berfungsi menampilkan
halaman layout activity pendaftaran kepada pengguna.

2. Baris 11-17 berisi method addImage () yang berfungsi agar user dapat

memilih gambar pada gallery yang nantonya akan ditampilkan oleh
method onActivityResult ().

3. Baris 19-24 berisi method getFileExtension ()yang yang berfungsi

untuk mengambil format file gambar seperti jog, png, dan bitmap.
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4. Baris 27-42 berisi tentang method onActivityResult () yang
berfungsi untuk menampilkan gambar pada imageView yang telah kita
pilih menggunakan method addImage ().

5. Baris 44-91 berisi tentang method setDateZ2 ()yang berfungsi untuk
mengisi tanggal haid terakhir yang dipilih pengguna melalui date picker
pada formulir pendaftaran. Selain itu pada method serDate2 () juga
memproses prediksi presalinan yang berasalkan dari tanggal haid terakhir

yang telah dipilih oleh pengguna dengan memanggil method
getPrediksi () yang kemudian akan dipanggil oleh  method
addData () .

6. Baris 93-190 berisi tentang method uploadFile () yang berfungsi
untuk mengunggah gambar yang dipilih pengguna pada database.

7. Baris 142-217 berisi tentang method getPrediksi () yang berfungsi
untuk memproses tanggal haid terakhir dari ibu hamil menjadi perkiraan
tanggal prediksi persalinan ibu hamil.

8. Baris 220-328 berisi tentang method addData () yang berfungsi untuk
Mengunggah data ke dalam web service yang nantinya akan diteruskan
dan disimpan ke dalam database.

6.2.2 Implementasi Basis Data

Implementasi basis data pada sistem informasi pelayanan ibu hamil berbasis
lokasi ini menggunakan MySQL sebagai database management system. Tabel-
tabel pada implementasi mengacu pada perancangan basis data yang telah
dibuat pada bab perancangan. Tabel yang akan diimplementasikan terdapat tiga
buah tabel yaitu tabel_bidan, tabel_bumil dan tabel_kontrol. Pada Gambar 6.6
digambarkan relasi dari tabel-tabel tersebut.

O £49,aim
-!0 tabel bumil — tabel_kontrol
a bumikN - intfﬂ_’) b 2 kortl.'ol__id .: nt(11)
nama - varchar(50) { & bumil_id : int(11)
5 username - varchar(50) tanggal_kentrol : varchar(10)
- password : varchar(50) tempat - varchar(20)
- email - varchar(50) alamat - varchar(100)
5 telepon - varchar(30)
2 desa : varchar(15)

2 kotalahir : varchar(20) -O tabel bidan
5 tgl_Ihr - varchar(10) 8 bidan_id - int(11)

2 nama_suami : varchar{50)

2 telepon_suami : varchar(20)
hamil_ke : int(3)

2 haid : varchan(10)

2 goldar : varchar(3)

2 latt : varchar(30)

2 lang : varchar(30)

2 resiko : varchar(30)

2 prediksi : varchar{10)

2 url 2 varchar(200)

2 nama : varchar(50)

2 username - varchar(50)

o password : varchar(s0)

2 email : varchar(50)

2 alamat_bidan : varchar(200)
2 telepon_bidan : varchar(30)
2 desa_bidan : varchar(15)

2 latt_bidan : varchar(30)

2 long_bidan : varchar{30)

url_bidan : varchar(200)

Gambar 6.1 Diagram Fisik Basis Data



6.2.2.1 Implementasi Basis Data Tabel Bidan

Struktur tabel_bidan ditunjukkan pada Tabel 6.6. Tabel lokasi berfungsi untuk
menyimpan data bidan.

Tabel 6.5 Struktur Tabel tabel_bidan

Nama Tipe Ekstra

bidan id Int(11) AUTO_INCREMENT
nama Varchar(50)
username Varchar(50)
password Varchar(50)
email Varchar(50)
alamat_bidan Varchar(200)
telepon_bidan Varchar(30)
desa_bidan Varchar(50)
latt_bidan Varchar(30)
long_bidan Varchar(30)
url_bidan Varchar(200)

6.2.2.2 Implementasi Basis Data Tabel Bumil

Struktur tabel bumil2 ditunjukkan pada Tabel 6.7. Tabel lokasi berfungsi
untuk menyimpan data ibu hamil.

Tabel 6.6 Struktur Tabel tabel_bumil

Nama Tipe Ekstra
bumil id Int(11) AUTO_INCREMENT
nama Varchar(50)
username Varchar(50)
password Varchar(50)
email Varchar(50)
telepon Varchar(30)
desa Varchar(15)
alamat Varchar(200)
kotaLahir Varchar(20)
tgl_lhr Varchar(10)
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nama_suami Varchar(50)

telepon_suami Varchar(20)
hamil_ke int(3)

haid Varchar(10)
goldar Varchar(3)
latt Varchar(30)

lang Varchar(30)
resiko Varchar(30)
prediksi Varchar(10)

url Varchar(200)

6.2.2.3 Implementasi Basis Data Tabel Kontrol

Struktur tabel bidan ditunjukkan pada Tabel 6.8. Tabel kontrol berfungsi
untuk menyimpan data jadwal kontrol dari ibu hamil.

Tabel 6.7 Struktur Tabel tabel_kontrol

Nama Tipe Ekstra
kontrol _id Int(11) AUTO_INCREMENT
bumil_id Int(11)
tanggal_kontrol Varchar(10)
tempat Varchar(20)
alamat Varchar(100)
latt_bidan Varchar(30)
long_bidan Varchar(30)
url_bidan Varchar(200)

6.2.3 Implementasi Antarmuka

Setiap halaman atarmuka yang telah dilakukan implementasi berdasarkan dari
perancangan antarmuka yang telah dirancang pada perancangan antarmuka.

6.2.3.1 Implementasi Antarmuka Halaman Pendaftaran

Implementasi antarmuka halaman pendaftaran dapat dilihat seperti pada
Gambar 6.2.
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Q=B ..l 82% @ 12:16

Q® =B .il.l75% @ 10:58

PENDAFTARAN

Email

nadiah12@gmail.com

Nomor Telepon

081556448225

Desa
Ngenep x

Alamat

JAMBAHIEZIO JL Raya Ngenep No 2

Nama Lengkap Tempat Tanggal Lahir
Nadiah Malang TANGGAL1-6-1989
Username Nama Suami
nadiah Jeriko
| -
Password Nomor Telephone Suami
— 085633655554
Email

Q® =8 ..l 75% 8 10:58

TANGGAL13-3-2018

Golongan Darah

AB

Tingkat Resiko Kehamilan
Resiko Rendah ¥

Input Lokasi Rumah Anda

CARI ALAMAT

®

Heathoote g,

Google

DAFTAR

Gambar 6.2 Implementasi Antarmuka Halaman Pendaftaran

6.2.3.2 Implementasi Antarmuka Halaman Login

Implementasi antarmuka halaman login dapat dilihat seperti pada Gambar 6.3.
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QB ..l 77% H 10:49

SISTEM INFORMASI PELAYANAN
IBU HAMIL

N

PUSKESMAS KARANGPLOSO
KABUPATEN MALANG

E Username
ﬂ Password

MASUK

Gambar 6.3 Implementasi Antarmuka Halaman Login

Dalam Gambar 6.3 pengguna bidan atau pengguna ibu hamil dapat melakukan
login kedalam aplikasi dengan cara memasukkan username dan password dan
kemudian dilanjutkan dengan menekan tombol masuk.

6.2.3.3 Implementasi Antarmuka Halaman Peta Persebaran Ibu Hamil

Implementasi antarmuka halaman peta persebaran ibu hamil dapat dilihat
seperti pada Gambar 6.4.
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Peta Kelola Data Diagram

Gambar 6.4 Implementasi Antarmuka Halaman Peta Persebaran lbu Hamil

Dalam Gambar 6.4 pengguna bidan dapat melihat peta persebaran ibu hamil di
Kecamatan Karangploso. Dengan menekan tombol filter pada toolbar, pengguna
bidan dapat menentukan kategori kehamilan yang ingin ditampilkan berdasarkan
usia trimester kehamilan atau berdasarkan semua data. Selain itu Icon maker
yang ditampilkan pada peta menggambarkan tingkat resiko kehamilan dari setiap
pasien ibu hamil. Mulai dari tingkat kehamilan rendah, tinggi dan sangat tinggi.

6.2.3.4 Implementasi Antarmuka Halaman Kelola Data Pasien

Implementasi antarmuka halaman kelola data pasien ibu hamil dapat dilihat
seperti pada Gambar 6.5.
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SIPMIL. -

Nadya Ayusandra
Ampeldento >
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Resiko Rendah

Yasinta Izzah

Ngijo >
4 Minggu

Resiko Tinggi

Nailah

Kepuharjo >
16 Minggu

Resiko Sangat Tinggi

° 1= il

Peta Kelola Data Diagram

Gambar 6.5 Implementasi Antarmuka Halaman Kelola Data Pasien

Dalam Gambar 6.5 pengguna bidan dapat melihat data pasien ibu hamil di
Kecamatan Karangploso. Dengan menekan tombol “+” toolbar, pengguna bidan
mendaftarkan akun bidan dan ibu hamil baru. Selain itu untuk menampilkan
detail dari data ibu hamil, pengguna bidan hanya cukup menekan salah satu list
ibu hamil yang ingin dilihat.
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6.2.3.5 Implementasi Antarmuka Halaman Reporting Hasil Pendataan

Implementasi antarmuka halaman reporting hasil pendataan ibu hamil dapat
dilihat seperti pada Gambar 6.6.

20 Ll 63% & 11:17

SIPMIL.

\X

LN o

|
000,00 | 0,010,000,00 0,000 0,00  0,00,00] 0,000,00,00 | 0,00,010,00 ' 0,00,01,00 0,000,000,00 | 0,010,01,00 0

PKM KARANGPLOSO

B Resiko Rendah ™ Resiko Tinggi M Resiko Sangat Tinggi

0 1= o

Peta Kelola Data Diagram

Gambar 6.6 Implementasi Antarmuka Halaman Reporting Hasil Pendataan

Dalam Gambar 6.6 pengguna bidan dapat melihat reporting hasil pendataan
pasien ibu hamil di Kecamatan Karangploso dalam bentuk diagram batang. Setiap
diagram akan menggambarkan jumlah dari pasien ibu hamil berdasarkan 9 desa
yang ada di Kecamatan Karangploso. Kemudian setiap warna akan
menggambarkan dari tingkat resiko kehamilan dari pasien ibu hamil.
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6.2.3.6 Implementasi Antarmuka Halaman Detail Data Pasien

Implementasi antarmuka halaman detail data pasien ibu hamil dapat dilihat
seperti pada Gambar 6.7.
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Gambar 6.7 Implementasi Antarmuka Halaman Detail Data Pasien
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6.2.3.7 Implementasi Antarmuka Halaman Tambah Data Pasien

Implementasi antarmuka halaman tambah data pasien ibu hamil dapat dilihat
seperti pada Gambar 6.8.
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Gambar 6.8 Implementasi Antarmuka Halaman Tambah Data Pasien

Dalam Gambar 6.8 pengguna bidan dapat menambahkan jadwal kontrol pasien
ibu hamil di Kecamatan Karangploso. Dengan mengisi tempat kontrol dan alamat
kontrol serta waktu ibu hamil pada saat melakukan kontrol pertama kali, jadwal
kontrol kandungan ibu hamil hingga akan melahirkan akan otomatis tersimpan
pada database.



6.2.3.8 Implementasi Antarmuka Halaman Edit Data Pasien

Implementasi antarmuka halaman Edit data pasien ibu hamil dapat dilihat seperti
pada Gambar 6.9.
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Gambar 6.9 Implementasi Antarmuka Halaman Edit Data Pasien
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6.2.3.9 Implementasi Antarmuka Halaman Info Bidan

Implementasi antarmuka halaman info bidan dapat dilihat seperti pada Gambar
6.10.
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Gambar 6.10 Implementasi Antarmuka Halaman Info Bidan

Dalam Gambar 6.10 pengguna ibu hamil dapat melihat informasi bidan
PUSKESMAS Karangploso dengan cara menekan salah satu data pada list bidan
yang ingin dilihat.
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6.2.3.10 Implementasi Antarmuka Halaman Jadwal Kontrol

Implementasi antarmuka halaman jadwal kontrol hamil dapat dilihat seperti
pada Gambar 6.11.
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Gambar 6.11 Implementasi Antarmuka Halaman Jadwal Kontrol

Dalam Gambar 6.11 pengguna ibu hamil dapat melihat informasi jadwal kontrol
yang telah diinputkan oleh bidan pada saat pertama kali melakukan kontrol.
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6.2.3.11 Implementasi Antarmuka Halaman Detail Data Bidan

Implementasi antarmuka halaman detail data bidan dapat dilihat seperti pada
Gambar 6.12.
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Gambar 6.12 Implementasi Antarmuka Halaman Detail Data Bidan

Dalam Gambar 6.12 pengguna ibu hamil dapat melihat informasi bidan detail
PUSKESMAS Karangploso dengan cara menekan salah satu data pada list bidan
yang ingin dilihat. Pengguna ibu hamil juga dapat melakukan panggilan kepada
pengguna bidan melalui icon telephone pada menu.
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BAB 7 PENGUIJIAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai proses pengujian dan analisis
terhadap sistem informasi pelayanan PUSKESMAS berbasis lokasi. Pengujian yang
akan dilakukan antara lain pengujian fungsional dan pengujian usability. Maksud
dilakukannya pengujian yaitu antara lain agar dapat mengukur apakah sistem
telah berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak. Setelah
dilakukan pengujian akan dilanjutkan kepada tahap analisis terhadap hasil
pengujian yang telah dilakukan.

7.1 Pengujian

Pada tahap pengujian akan dibagi menjadi dua bagian. Yaitu pengujian
fungsional untuk menguji fungsionalitas dari sistem informasi ibu hamil berbasis
lokasi dan juga pengujian usabilty.

7.1.1 Pengujian Fungsional

Pengujian fungsional digunakan untuk menguji fungsionalitas sistem
berdasarkan dengan kebutuhan fungsional perangkat lunak pada bab rekayasa
kebutuhan dan perancangan sistem. Jenis pengujian yang dilakukan termasuk
kedalam black-box testing atau pengujian kotak hitam. Pengujian ini juga dapat
disebut dengan pengujian perilaku sistem. Terdapat total sepuluh fungsional dari
sistem informasi ibu hamil berbasis lokasi yang akan dilakukan pengujian.

7.1.1.1 Pendaftaran

Kebutuhan pendaftaran diimplementasikan agar pengguna ibu hamil dan
pengguna bidan dapat melakukan pendaftaran akun baru. Penentuan kasus uji
terhadap kebutuhan kebutuhan pendaftaran dapat dilihat pada Tabel 7.1.

Tabel 7.1 Kasus Uji Pendaftaran
Nomor Kasus Uji PF-SIP-F-001

Nama Kasus Uji Melakukan pendaftaran

Kode Fungsionalitas | SIP-F-001

Tujuan Pengujian dilakukan untuk memastikan pengguna
bidan dapat melakukan pendaftaran terhadap
pengguna ibu hamil melalui akun yang dimiliki
pengguna bidan.

Prosedur pengujian 1. Memilih foto pada gallery
2. Mengisi data pada formulir pendaftaran
3. Melakukan tagging lokasi alamat pengguna

4. Pengguna menekan tombol “daftar”

Hasil yang diharapkan | Sistem dapat melakukan pendaftaran akun ibu hamil
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baru ataupun akun bidan yang baru

7.1.1.2 Login

Kebutuhan Jlogin diimplementasikan agar pengguna ibu hamil maupun
pengguna bidan dapat melakukan /ogin sesuai dengan menu jenis pengguna
masing-masing. Penentuan kasus uji terhadap kebutuhan kebutuhan pendaftaran

dapat dilihat pada Tabel 7.2.

Tabel 7.2 Kasus Uji Login

Nomor Kasus Uji

PF-SIP-F-002

Nama Kasus Uji

Melakukan login

Kode Fungsionalitas

SIP-F-002

Tujuan

Pengujian dilakukan untuk memastikan pengguna
bidan dan pengguna ibu hamil dapat melakukan login
kedalam sistem

Prosedur pengujian

1. Mengisi username dan password pada formulir
login

2. Pengguna menekan tombol “daftar”

Hasil yang diharapkan

Pengguna dapat masuk kedalam sistem

7.1.1.3 Menampilkan Data Pasien

Kebutuhan menampilkan data pasien diimplementasikan agar pengguna bidan
dapat menampilkan detail data pasien ibu hamil. Penentuan kasus uji terhadap
kebutuhan menampilkan data pasien ibu hamil dapat dilihat pada Tabel 7.3.

Tabel 7.3 Kasus Uji Menampilkan Data Pasien

Nomor Kasus Uji

PF-SIP-F-003

Nama Kasus Uji

Menampilkan data pasien

Kode Fungsionalitas

SIP-F-003

Tujuan

Pengujian dilakukan untuk memastikan pengguna
bidan dapat menampilkan data pasien ibu hamil

Prosedur pengujian

1. Pengguna telah melakukan fungsionalitas dengan
kode SIP-F-002

2. Pengguna menekan tombol “kelola data” pada
bottom navigation bar

3. Pengguna menekan salah satu list pada data ibu
hamil untuk melihat data yang lebih detail

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menampilkan detail data pasien ibu
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hamil

7.1.1.4 Tambah Jadwal Kontrol Pasien

Kebutuhan tambah jadwal kontrol ibu hamil diimplementasikan agar
pengguna bidan dapat menginputkan jadwal kontrol kandungan pasien ibu hamil.
Penentuan kasus uji terhadap kebutuhan tambah jadwal kontrol pasien dapat
dilihat pada Tabel 7.4.

Tabel 7.4 Kasus Uji Tambah Jadwal Kontrol Pasien

Nomor Kasus Uji PF-SIP-F-004

Nama Kasus Uji Menambahkan jadwal kontrol pasien

Kode Fungsionalitas | SIP-F-004

Tujuan Pengujian dilakukan untuk memastikan pengguna
bidan dapat menambahkan jadwal kontrol pengguna
bidan kedalam sistem.

Prosedur pengujian 1. Pengguna melakukan fungsionalitas dengan Kode
SIP-F-03

2. Pengguna menekan tombol “tambah jadwal”
toolbar

3. Pengguna mengisi lokasi kontrol, alamat lokasi
kontrol dan juga tanggal pada saat pasien pertama
kali kontrol.

4. Pengguna menekan tombol “tambah jadwal”

Hasil yang diharapkan | Sistem dapat menambahkan data jadwal kontrol

pasien ibu hamil yang diinputkan oleh pengguna bidan

7.1.1.5 Edit Data Pasien

Kebutuhan Edit data pasien ibu hamil diimplementasikan agar pengguna
bidan maupun pengguna ibu hamil dapat mengubah data pasein ibu hamil sesuai
dengan data yang ingin dirubah. Penentuan kasus uji terhadap kebutuhan Edit
data pasien ibu hamil dapat dilihat pada Tabel 7.5.

Tabel 7.5 Kasus Uji Edit Data Pasien

Nomor Kasus Uji PF-SIP-F-005

Nama Kasus Uji Edit data pasien

Kode Fungsionalitas | SIP-F-005

Tujuan Pengujian dilakukan untuk memastikan pengguna
bidan dan pengguna ibu hamil dapat merubah data
pasein ibu hamil.
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Prosedur pengujian 1. Pengguna bidan melakukan fungsionalitas dengan
Kode SIP-F-03

2. Pengguna bidan menekan tombol “Edit data”

toolbar

Pengguna bidan merubah data yang ingin dirubah

Pengguna bidan menekan tombol “Edit data”

5. Apabila pengguna ibu hamil maka harus melakukan
fungsionalitas dengan kode SIP-F-002

6. Pengguna ibu hamil harus menekan tombol “+”
pada toolbar

7. Pengguna ibu hamil merubah data yang ingin
dirubah

8. Pengguna ibu hamil menekan tombol “Edit data”

Hasil yang diharapkan | Sistem dapat merubah data pasien ibu hamil yang

ingin dirubah oleh pengguna bidan atau pengguna ibu

hamil

W

7.1.1.6 Hapus Data Pasien

Kebutuhan hapus data pasien ibu hamil diimplementasikan agar pengguna
bidan menghapus data pasein ibu hamil . Penentuan kasus uji terhadap kebutuhan
hapus data pasein ibu hamil dapat dilihat pada Tabel 7.6.

Tabel 7.6 Kasus Uji Hapus Data Pasien

Nomor Kasus Uji PF-SIP-F-006

Nama Kasus Uji Hapus data pasien

Kode Fungsionalitas | SIP-F-006

Tujuan Pengujian dilakukan untuk memastikan pengguna
bidan dapat mengahapus data pasein ibu hamil

Prosedur pengujian 1. Pengguna melakukan fungsionalitas dengan Kode
SIP-F-03

2. Pengguna menekan tombol “hapus data” toolbar

3. Pengguna menekan tombol “iya” jika ingin
menghapus data dan tombol “tidak” jika tidak ingin
menghapus data pada pop up menu

Hasil yang diharapkan | Sistem dapat menghapus data pasien ibu hamil yang

telah dpilih oleh pengguna bidan

7.1.1.7 Visualisasi Peta Ibu Hamil

Kebutuhan visualisasi peta persebaran ibu hamil diimplementasikan agar
pengguna bidan dapat melihat persebaran ibu hamil sesuai dengan tingkat resiko
kehamilan dan juga usia kandungan setiap ibu hamil yang terltak pada setiap
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lokasi tempat ibu hamil itu sendiri. Penentuan kasus uji terhadap kebutuhan
kebutuhan visualisasi peta persebaran ibu hamil dapat dilihat pada Tabel 7.7.

Tabel 7.7 Kasus Uji Visualisasi Peta Ibu Hamil

Nomor Kasus Uji PF-SIP-F-007

Nama Kasus Uji Visualisai peta ibu hamil

Kode Fungsionalitas | SIP-F-007

Tujuan Pengujian dilakukan untuk memastikan pengguna
bidan dapat melihat peta persebaran ibu hamil pada
maps

Prosedur pengujian 1. Pengguna melakukan fungsionalitas dengan Kode

SIP-F-02

2. Setelah login akan ditampilkan persebaran ibu
hamil pada halaman peta

3. Pengguna dapat memlih kategori penampilan
berdasarkan kategori yang telah dipilih oleh
pengguna. Apakah kategori “Semua Data”,
"Trimester |”, “Trimesterll” atau “Trimester III”.

Hasil yang diharapkan | Sistem dapat menampilkan peta persebaran ibu hamil
pada halaman peta sesuai dengan kategori yang
dipilih oleh pengguna

7.1.1.8 Reporting Hasil Pendataan

Kebutuhan reporting hasil pendataan ibu hamil diimplementasikan agar
pengguna bidan dapat melihat hasil pendataan pasien ibu hamil berupa diagram
batang. Penentuan kasus uji terhadap kebutuhan reporting hasil pendataan ibu
hamil dapat dilihat pada Tabel 7.8.

Tabel 7.8 Kasus Uji Edit Data Pasien

Nomor Kasus Uji PF-SIP-F-008

Nama Kasus Uji Reporting hasil pendataan

Kode Fungsionalitas | SIP-F-008

Tujuan Pengujian dilakukan untuk memastikan pengguna
bidan dapat melihat hasil pendataan pasien ibu hamil
dalam bentuk diagram batang

Prosedur pengujian 1. Pengguna melakukan fungsionalitas dengan Kode
SIP-F-02

2. Pengguna menekan tombol “diagram” menu
bottom navigation bar
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Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menampilkan hasil pendataan ibu hamil
yang berupa diagram batang

7.1.1.9 Menampilkan Jadwal Kontrol

Kebutuhan menampilkan jadwal kontrol pasien ibu hamil diimplementasikan

agar pengguna ibu hamil dapat melihat jadwal kontrol sesuai dengan jadwal yang
telah diinputkan oleh bidan.

Penentuan kasus uji terhadap kebutuhan

menampilkan jadwal kontrol pasien ibu hamil dapat dilihat pada Tabel 7.9.

Tabel 7.9 Kasus Menampilkan Jadwal Kontrol

Nomor Kasus Uji

PF-SIP-F-009

Nama Kasus Uji

Menampilkan jadwal kontrol

Kode Fungsionalitas

SIP-F-009

Tujuan

Pengujian dilakukan untuk memastikan pengguna ibu
hamil dapat melihat jadwal kontrol kandungan yang
telah ditentukan oleh pengguna bidan

Prosedur pengujian

1. Pengguna melakukan fungsionalitas dengan Kode
SIP-F-02

2. Pengguna menekan tombol “lihat jadwal” pada
menu bottom navigation bar

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menampilkan jadwal untuk melakukan
kontrol kandungan sesuai dengan data yang telah
diinputkan oleh pengguna bidan

7.1.1.10 Menampilkan Informasi Bidan

Kebutuhan menampilkan informasi bidan diimplementasikan agar pengguna
ibu hamil dapat melihat data bidan PUSKESMAS karangploso. Penentuan kasus uji
terhadap kebutuhan dapat dilihat pada tabel 7.10.

Tabel 7.10 Kasus Menampilkan Informasi Bidan

Nomor Kasus Uji

PF-SIP-F-010

Nama Kasus Uji

Menampilkan informasi bidan

Kode Fungsionalitas

Tujuan

SIP-F-010
Pengujian dilakukan untuk memastikan pengguna ibu
hamil dapat melihat data bidan PUSKESMAS

karangploso

Prosedur pengujian

1. Pengguna melakukan fungsionalitas dengan Kode
SIP-F-02

2. Pengguna menekan salah satu list pada data bidan
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untuk melihat data yang lebih detail

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat
PUSKESMAS karangploso

menampilkan

detail

data

bidan

7.1.2 Hasil Pengujian Fungsional

Setelah dilakukan pendefinisian kasus uji,

pada tahapan yang selanjutnya

akan dilakukan penentuan hasil pengujian yang nantinya akan berupa status
pengujian berdasarkan dengan hasil yang diharapkan, yang kemudian akan
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh. Hasil pengujian fungsional datap
dilihat padaTabel 7.11

Tabel 7.11 Hasil Pengujian Fungsional

Kode Kasus Uji Nama Kasus Hasil Yang Hasil Yang Status
Uji Diharapkan Diperoleh
PF-SIP-F-001 Melakukan Sistem dapat | Sistem dapat Valid
Pendaftaran melakukan melakukan
pendaftaran pendaftaran
akun ibu hamil | akun ibu hamil
baru ataupun | baru ataupun
akun bidan | akun bidan
yang baru yang baru
PF-SIP-F-002 Melakukan Pengguna Pengguna Valid
login dapat masuk dapat masuk
kedalam kedalam
sistem sistem
PF-SIP-F-003 Menampilkan | Sistem dapat Sistem dapat Valid
data pasien menampilkan | menampilkan
detail data detail data
pasien ibu pasien ibu
hamil hamil
PF-SIP-F-004 Tambah Sistem dapat Sistem dapat Valid
jadwal menambahkan | menambahkan
kontrol data jadwal data jadwal
kontrol pasien | kontrol pasien
ibu hamil ibu hamil
PF-SIP-F-005 Edit data Sistem dapat Sistem dapat Valid
pasien merubah data | merubah data
pasien ibu pasien ibu
hamil yang hamil yang
ingin dirubah ingin dirubah
oleh pengguna | oleh pengguna
bidan atau bidan atau
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pengguna ibu
hamil

pengguna ibu
hamil

PF-SIP-F-006 Hapus data Sistem dapat Sistem dapat Valid
pasien menghapus menghapus
data pasien data pasien
ibu hamil yang | ibu hamil yang
telah dpilih telah dpilih
oleh pengguna | oleh pengguna
bidan bidan
PF-SIP-F-007 Visualisasi Sistem dapat Sistem dapat Valid
peta ibu menampilkan | menampilkan
hamil peta peta
persebaran ibu | persebaran
hamil pada ibu hamil pada
halaman peta | halaman peta
PF-SIP-F-008 Reporting Sistem dapat Sistem dapat Valid
hasil menampilkan | menampilkan
pendataan hasil hasil
pendataan ibu | pendataan ibu
hamil yang hamil yang
berupa berupa
diagram diagram
batang batang
PF-SIP-F-009 Menampilkan | Sistem dapat Sistem dapat Valid
jadwal menampilkan | menampilkan
kontrol jadwal untuk jadwal untuk
melakukan melakukan
kontrol kontrol
kandungan kandungan
sesuai dengan | sesuai dengan
data yang data yang
telah telah
diinputkan diinputkan
oleh pengguna | oleh pengguna
bidan bidan
PF-SIP-F-010 Menampilkan | Sistem dapat Sistem dapat Valid

informasi
bidan

menampilkan
detail data
bidan
PUSKESMAS
karangploso

menampilkan
detail data
bidan
PUSKESMAS
karangploso
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7.1.3 Pengujian Usability

Pengujian usability dilakukan untuk menghitung tingkat kepuasan dan
kemudahan pengguna ketika menggunakan aplikasi yang dikembangkan.
Pengujian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuisoner kepada 20 pengguna
ibu hamil dan 5 pengguna bidan setelah mereka menggunakan aplikasi sistem
informasi PUSKESMAS. Pengujian ini melibatkan 20 pengguna karena indikator
usability yang baik adalah dengan menggunakan 20 responden (Sauro, 2013).

Target kuisoner adalah 20 pengguna ibu hamil dan 5 pengguna bidan yang
familiar dengan smartphone khususnya yang memiliki sistem operasi Android
yang akan mencoba aplikasi sebagai masing masing aktor ibu hamil dan aktor
bidan. Pengguna ibu hamil berlatar belakang wanita yang sedang mengandung
dan tinggal di daerah Kecamatan Karangploso. Sedangkan untuk pengguna bidan
berlatar belakang bidan yang melakukan tugasnya di PUSKESMAS Karangploso.

7.1.3.1 Pengujian Usability Bidan

Pada pengujian usability bidan target kuisoner adalah 5 pengguna personal
yang familiar dengan smartphone khususnya yang memiliki sistem operasi
Android yang akan mencoba aplikasi sebagai aktor bidan. Hasil dari pengisian
kuisioner yang telah dilakukan oleh responden dapat dilihat pada Tabel 7.12.

Tabel 7.12 Hasil Rekapitulasi Kuisoner Pengujian Usability Ibu Hamil

JAWABAN
NO PERNYATAAN STS | TS | N | S | SS | TOTAL
1 2 3|4 5

Usefullness

Aplikasi ini membantu untuk 5 5
meningkatkan kualitas pelayanan
kepada ibu hamil di PUSKESMAS
Karangploso.

Aplikasi ini membantu dalam 5 5
melakukan pemetaan lokasi ibu
hamil berdasarkan tingkat resiko
kehamilan.

Aplikasi ini sangat berguna bagi 5 5
saya.

Aplikasi ini mempermudah saya 5 5
untuk mengetahui usia
kandungan setiap pasien ibu
hamil.
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Aplikasi ini mempermudah saya
untuk melakukan pendataan
terhadap pasien ibu hamil.

Aplikasi ini mempermudah saya
untuk menemukan rumah pasien
ibu hamil.

Aplikasi ini mempermudah saya
untuk melakukan penjadwalan
kontrol pasien ibu hamil.

Aplikasi ini sesuai dengan apa
yang saya harapkan.

Easy

To Learn

Butuh waktu yang cepat untuk
mempelajari aplikasi ini.

10

Penggunaan  aplikasi  sangat
mudah teringat.

11

Saya dapat menguasai
penggunaan aplikasi ini dengan
cepat.

Easy

To Use

12

Aplikasi ini mudah untuk digunakan.

13

Proses penggunaan aplikasi cukup
sederhana.

14

Semua kalangan masyarakat dapat
menggunakan aplikasi ini.

15

Aplikasi ini memiliki langkah-langkah
yang sederhana dalam mencapai
tujuan dari aplikasi ini.

16

Penggunaan aplikasi ini tidak
memerlukan usaha yang banyak.

17

Penggunaan aplikasi ini cukup
mudah walaupun tidak
menampilkan  instruksi  tertulis
penggunaan aplikasi.

18

Tidak ditemukan ketidaksesuaian
pada penggunaan aplikasi ini.
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19 Semua kalangan masyarakat akan 5 5
menyukai aplikasi ini.
Akan sangat mudah diatasi apabila 5 5
20 | dalam penggunaan aplikasi ini
terdapat kesalahan.
21 Penggunaan aplikasi ini akan sangat 3 2 5
praktis ketika dibutuhkan.
Satisfaction
22 Saya puas menggunakan aplikasi ini. 2 3 5
23 Aplikasi ini bgke.rja sesuai dengan ) 3 5
apa yang saya inginkan.
24 Aplikasi ini sangat bagus. ) 3 5
75 Saya ingin memiliki aplikasi ini di 7 3 5
smartphone saya.
Aplikasi ini sangat nyaman untuk
26 digunakan.
3 2 5

Berdasarkan dari hasil pengujian usability yang telah dilakukan, kemudian

akan dicari indeks persentase yang digunakan untuk mehetahui nilai usability
dari aplikasi yang dikembangkan, indeks persentase dihitung setiap pertanyaan

menggunakan Persamaan 2.14,

Persamaan 2.15, dan Persamaan 2.16.

Contohnya nilai 100 pada baris 1 kolom indeks merupakan hasil perhitungan dari
Persamaan 2.14, Persamaan 2.15, dan Persamaan 2.16. Indeks persentase setiap
pertanyaan tersebut akan dihitung rata-ratanya setiap aspek penilain. Contohnya
adalah nilai 99 baris rata-rata usefulness kolom ideks merupakan hasil dari rata-
rata nilai baris 1 sampai 8 kolom indeks. Hasil perhitungan dapat dilihat pada

Tabel 7.13.
Tabel 7.13 Hasil Perhitungan Pengujian Usability
JAWABAN
NO PERNYATAAN STS | TS | N | S | SS | TOTAL | INDEKS
1 2 3|4 5
Usefullness
Aplikasi ini membantu untuk 5 5 100

meningkatkan kualitas
pelayanan kepada ibu hamil
di PUSKESMAS Karangploso.
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Aplikasi ini membantu dalam
melakukan pemetaan lokasi
ibu hamil berdasarkan
tingkat resiko kehamilan.

100

Aplikasi ini sangat berguna
bagi saya.

100

Aplikasi ini mempermudah
saya untuk mengetahui usia
kandungan setiap pasien ibu
hamil.

100

Aplikasi ini mempermudah
saya untuk melakukan
pendataan terhadap pasien
ibu hamil.

100

Aplikasi ini mempermudah
saya untuk menemukan
rumah pasien ibu hamil.

100

Aplikasi ini mempermudah
saya untuk melakukan
penjadwalan kontrol pasien
ibu hamil.

96

Aplikasi ini sesuai dengan
apa yang saya harapkan.

96

Easy

To Learn

Butuh waktu yang cepat
untuk mempelajari aplikasi
ini.

80

10

Penggunaan aplikasi sangat
mudah teringat.

80

11

Saya dapat menguasai
penggunaan  aplikasi ini
dengan cepat.

80

Easy

To Use

12

Aplikasi ini  mudah untuk
digunakan.

84

13

Proses penggunaan aplikasi
cukup sederhana.

84
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Semua kalangan masyarakat 3 2 5 76
14 | dapat menggunakan aplikasi

ini.

Aplikasi ini memiliki langkah- 4 1 5 84
15 langkah yang sederhana dalam

mencapai tujuan dari aplikasi

ini.

Penggunaan aplikasi ini tidak 3 2 5 88
16 | memerlukan usaha yang

banyak.

Penggunaan aplikasi ini cukup 5 5 80
17 mudah walaupun tidak

menampilkan instruksi tertulis

penggunaan aplikasi.

Tidak ditemukan 5 5 80
18 | ketidaksesuaian pada

penggunaan aplikasi ini.
19 Semua kalangan masyarakat 5 5 80

akan menyukai aplikasi ini.

Akan sangat mudah diatasi 5 5 100
20 | apabila dalam  penggunaan
aplikasi ini terdapat kesalahan.

Penggunaan aplikasi ini akan 3 2 5 88
21 | sangat praktis ketika

dibutuhkan.
Satisfaction

Saya puas menggunakan 2 3 92
22 N 5

aplikasi ini.

Aplikasi ini bekerja sesuai 2 3 92
23 o 5

dengan apa yang saya inginkan.
24 Aplikasi ini sangat bagus. 2 3 5 92

Saya ingin memiliki aplikasi ini 2 3 92
25 ) 5

di smartphone saya.

Aplikasi ini sangat nyaman 3 2 88
26 . 5

untuk digunakan.

Dari seluruh indeks persentase akan dihitung rata-ratanya untuk
menghitung rata-rata indeks persentase seluruh kriteria. Hasil perhitungannya
dapat dilihat pada Tabel 7.14.
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Tabel 7.14 Hasil Perhitungan Pengujian Usability Ibu Hamil

Aspek Penilaian Rata-rata Persentase (%)
Usefulness 99
Ease to learn 80
Ease to use 84.5
Satisfaction 91.2
Rata-rata 88.68 %

Hasil yang diperoleh untuk mencari rata-rata indeks persentase seluruh
kriteria adalah 88.68 %.

7.1.3.2 Pengujian Usabilty Ibu Hamil

Pada pegngujian usability ibu hamil target kuisoner adalah 20 pengguna
personal yang familiar dengan smartphone khususnya yang memiliki sistem
operasi Android yang akan mencoba aplikasi sebagai aktor ibu hamil. Hasil dari
pengisian kuisioner yang telah dilakukan oleh responden dapat dilihat pada Tabel
6.11.

Tabel 7.15 Hasil Rekapitulasi Kuisoner Pengujian Usability lbu Hamil

JAWABAN
NO PERNYATAAN STS| TS | N | S | SS | TOTAL

1 2 3|4 5

Usefullness

Aplikasi ini membantu untuk 3 (10| 7 20
meningkatkan kualitas pelayanan
kepada ibu hamil di PUSKESMAS
Karangploso.

Aplikasi ini  membantu saya 1 8 | 11 20
2 | untuk mengetahui data bidan di
PUSKESMAS karangploso.

3 Aplikasi ini sangat berguna bagi 51111 | 4 20
saya.
Aplikasi ini mempermudah saya 10 | 10 20
4 | untuk mengetahui jadwal kontrol
kandungan.
Aplikasi ini mempermudah untuk 2 12| 6 20

5 | melakukan pendataan terhadap
pasien ibu hamil.
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6 Aplikasi ini sesuai dengan apa 14 | 4 20
yang saya harapkan.
Easy To Learn
7 Butuh waktu yang cepat untuk 6 9 20
mempelajari aplikasi ini.
3 Penggunaan  aplikasi  sangat 12 | 7 20
mudah teringat.
Saya dapat menguasai 12 | 7 20
9 | penggunaan aplikasi ini dengan
cepat.
Easy To Use
10 Butuh waktu yang cepat untuk 6 8 20
mempelajari aplikasi ini.
1 Penggunaan  aplikasi  sangat 12 | 3 20
mudah teringat.
Saya dapat menguasai 13| 2 20
12 | penggunaan aplikasi ini dengan
cepat.
Aplikasi  ini  mudah  untuk 16 | 3 20
13 X
digunakan.
Proses = penggunaan  aplikasi 8 | 10 20
14
cukup sederhana.
Penggunaan aplikasi ini tidak 8 5 20
15
memerlukan usaha yang banyak.
Penggunaan aplikasi ini cukup 10| 2 20
mudah walaupun tidak
16 . . . -
menampilkan instruksi tertulis
penggunaan aplikasi.
Semua kalangan masyarakat 5 6 20
17 T
akan menyukai aplikasi ini.
Akan sangat mudah diatasi 13| 3 20
18 | apabila  dalam penggunaan
aplikasi ini terdapat kesalahan.
Akan sangat mudah diatasi 11 9 20
19 | apabila  dalam  penggunaan

aplikasi ini terdapat kesalahan.

101




20 Penggunaan aplikasi ini akan 2 |11 | 7 20
sangat praktis ketika dibutuhkan.

Satisfaction

19 .Sa.ya puas menggunakan aplikasi 1 1 |10 8 20
ini.

20 Aplikasi ini bekerja sesuai dengan 3 13| 4 20
apa yang saya inginkan.

21 | Aplikasi ini sangat bagus. 3 (13| 4 20
Saya ingin memiliki aplikasi ini di 2 7 | 11

22 20
smartphone saya.

23 | Aplikasi ini sangat bagus. 6 | 9 5 20
Saya ingin memiliki aplikasi ini di 7 6 7

24 20
smartphone saya.

25 AP|IkaSl ini sangat nyaman untuk 3 |12 5 20
digunakan.

Berdasarkan dari hasil pengujian usability yang telah dilakukan, kemudian

akan dicari indeks persentase yang digunakan untuk mehetahui nilai usability
dari aplikasi yang dikembangkan, indeks persentase dihitung setiap pertanyaan

menggunakan Persamaan 2.14,

Persamaan 2.15, dan Persamaan 2.16.

Contohnya nilai 84 pada baris 1 kolom indeks merupakan hasil perhitungan dari
Persamaan 2.14, Persamaan 2.15, dan Persamaan 2.16. Indeks persentase setiap
pertanyaan tersebut akan dihitung rata-ratanya setiap aspek penilain. Contohnya
adalah nilai 84,83 baris rata-rata usefulness kolom ideks merupakan hasil dari
rata-rata nilai baris 1 sampai 6 kolom indeks. Hasil perhitungan dapat dilihat
pada Tabel 7.16.

Tabel 7.16 Hasil Perhitungan Pengujian Usability

JAWABAN
NO PERNYATAAN STS| TS | N | S | SS | TOTAL | INDEKS
1 2 (3|4 ]| 5
Usefullness
Aplikasi ini membantu untuk 3110 7 20 84
1 meningkatkan kualitas
pelayanan kepada ibu hamil
di PUSKESMAS Karangploso.
2 | Aplikasi ini membantu saya 18|11 20 90
untuk mengetahui data
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bidan di
karangploso.

PUSKESMAS

3 Aplikasi ini sangat berguna 11| 4 20 79
bagi saya.
Aplikasi ini mempermudah 10 | 10 20 90
4 |saya untuk mengetahui
jadwal kontrol kandungan.
Aplikasi ini mempermudah 12| 6 20 84
5 | untuk melakukan pendataan
terhadap pasien ibu hamil.
6 Aplikasi ini sesuai dengan 14 | 4 20 82
apa yang saya harapkan.
Easy To Learn
Butuh waktu vyang cepat 6 9 20 83
7 | untuk mempelajari aplikasi
ini.
3 Penggunaan aplikasi sangat 12 | 7 20 86
mudah teringat.
Saya dapat menguasai 12| 7 20 86
9 | penggunaan aplikasi ini
dengan cepat.
Easy To Use
Butuh waktu vyang cepat
10 | untuk mempelajari aplikasi 6 8 20 82
ini.
11 Penggunaa_n aplikasi sangat 1| 3 50 78
mudah teringat.
Saya dapat menguasai
12 | penggunaan aplikasi ini 13| 2 20 77
dengan cepat.
13 APllka5| ini mudah untuk 16| 3 20 82
digunakan.
14 Proses penggunaan aplikasi 3 | 10 20 38
cukup sederhana.
Penggunaan aplikasi ini tidak
15 | memerlukan usaha vyang 8 5 20 78

banyak.
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Penggunaan aplikasi  ini

16 | Cukup  mudah  walaupun 2 |6 |10] 2| 20 82
tidak menampilkan instruksi
tertulis penggunaan aplikasi.

17 Semua kalangr?m n?asy.a.ra_kat 9 | s 6 20 77
akan menyukai aplikasi ini.
Akan sangat mudah diatasi

18 apafblla- daIa.m. penggunaan 4113 3 20 75
aplikasi ini terdapat
kesalahan.
Akan sangat mudah diatasi

19 apa!blla. dala‘m. penggunaan 1| 9 20 89
aplikasi ini terdapat
kesalahan.
Penggunaan aplikasi ini akan

20 | sangat praktis ketika 2 (11| 7 20 85
dibutuhkan.

Satisfaction

19 | 53¥3 Ppuas menggunakan 1110100 8| 20 85
aplikasi ini.
Aplikasi ini bekerja sesuai

20 | dengan apa vyang saya 3 (13| 4 20 81
inginkan.

21 | Aplikasi ini sangat bagus. 112 113 4 20 80

P .San.ya. ingin memiliki aplikasi 5 | 7 |11 20 89
ini di smartphone saya.

23 | Aplikasi ini sangat bagus. 61 9|5 20 79

24 .Sa_ya_ ingin memiliki aplikasi 716 7 20 80
ini di smartphone saya.

75 Apllka5||n|s§ngatnyaman 312 s 20 32

untuk digunakan.

Dari seluruh indeks persentase akan dihitung rata-ratanya untuk menghitung
rata-rata indeks persentase seluruh kriteria. Hasil perhitungannya dapat dilihat
pada Tabel 7.17.

104




Tabel 7.17 Hasil Perhitungan Pengujian Usability Ibu Hamil

Aspek Penilaian Rata-rata Persentase (%)
Usefulness 84.83
Ease to learn 85
Ease to use 81.18
Satisfaction 82.29
Rata-rata 83.33%

Hasil yang diperoleh untuk mencari rata-rata indeks persentase seluruh
kriteria adalah 83.33 %.

7.2 Analisis Hasil Pengujian

Analisis hasil pengujian akan dilakukan pada setiap pengujian yang telah
dilakukan. Jenis pengujian yang telah dilakukan antara lain yaitu pengujian
fungisonal dan pengujian usability. Tujuan dilakukan analisis hasil pengujian
adalah untuk mempermudah dalam penarikan kesimpulan.

7.2.1 Analisis Hasil Pengujian Fungsional

Berdasarkan dari hasil pengujian fungsional yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa implementasi pengembangan pembangunan aplikasi sistem
informasi pelayanan ibu hamil pada platform Android berbasis lokasi telah
memenuhi rekayasa kebutuhan dan perancangan perangkat lunak dikarenakan
semua kebutuhan fungsional yang telah dilakukan proses pengujian sudah
terbukti valid dan memiliki tingkat validitas yang bernilai 100%.

7.2.2 Analisis Hasil Pengujian Usability

Hasil dari pengujian usability memiliki nilai 88.68 % untuk pengguna bidan
dan 83,33% untuk pengguna ibu hamil. Berdasarkan interpretasi skor di Tabel
7.18, hasil dari pengujian ini berarti pengguna sangat setuju dengan pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan. Aplikasi ini dapat dikatakan memenuhi indeks dari
pengujian usability karena hasil pengujian melebihi 60% (Kharisma, 2018).

Tabel 7.18 Interpretasi skor Likert

Skor Likert Interpretasi skor dengan interval = 20 Pilihan
1 0% - 19,99% Sangat tidak setuju
2 20% - 39,99% Tidak setuju
3 40% - 59,99% Netral
4 60% - 79,99% Setuju
5 80% - 100% Sangat setuju
Keterangan:

Interval = 20 dari pembagian jumlah skor Likert dengan nilai 100.
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Hasil dari pengujian usability ini membuktikan bahwa aplikasi ini dapat
menunjang pelayanan pasien ibu hamil di PUSKESMAS Karangploso Kabupaten
Malang.
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BAB 8 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan juga saran
penelitian. Kesimpulan berisi jawaban atas rumusan masalah. Sedangkan saran
ditujukan kepada para pembaca apabila ingin melanjutkan penelitian ini dengan
menambahkan beberapa penambahan ataupun beberapa kemajuan.

8.1 Kesimpulan

Dari hasil rekayasa kebutuhan, perancangan, implementasi dan pengujian
yang telah dilakukan peneliti sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Rekayasa kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya memiliki hasil
dalam bentuk gambaran umum sistem, identifikasi aktor, identifikasi
kebutuhan, pemodelan kebutuhan, analisis data dan analisis user
experience. Kebutuhan fungsional yang terdiri dari 11 kebutuhan, dan
kebutuhan non fungsional yang terdiri dari 1 kebutuhan. Kebutuhan
fungsional tersebut dimodelkan ke dalam use case diagram dan use case
scenario. Perancangan vyang sistem vyang dilakukan terdiri dari
perancangan  arsitektur sistem, perancangan activity diagram,
perancangan sequence diagram, perancangan basis data dan
perancangan antarmuka. Implementasi yang telah dilakukan memperolah
hasil yang berbentuk implementasi basis data, implementasi kode
program, dan implementasi antarmuka berdasarkan perancangan yang
sudah disusun. Berdasarkan hasil dari tingginya nilai hasil pengujian
usability dari aplikasi yang dibuat, maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi
sistem informasi pelayana ibu hamil (SIPMIL) dapat menunjang dan
mempermudah pelayanan pada pasien ibu hamil dalam hal pendataan
dan pengawasan pada PUSKESMAS Karangploso Kabupaten Malang.

2. Hasil dari pengujian usability aplikasi ini juga tergolong sangat baik karena
menyentuh nilai yang cukup tinggi, yaitu 88.68 % untuk pengguna bidan
dan 83,33% untuk pengguna ibu hamil.

8.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem selanjutnya adalah
sebagai berikut:

1. Perbaikan antarmuka untuk memberi kenyaman pengguna.

2. Diberikan fitur untuk menginputkan data setiap pasien yang melakukan
kontrol.
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